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BABII
METODOLOGI STUDI

2.1. | RUANG LINGKUP STUDI -

" Ruang lmgxup studi yang dl!\a_u dalam penehuan ini mehputl komponen !\egaatan dan
: komponen ImOLunoan dan Batas Wilayzh. Ketiga aspek ini saling mempunyai
keterkatla_n dan berinteraksi antar2 keaktipan manusia dengan ekosistem alam dan
sistem soSia! yang menjadi dasar dafam penentuan batas wilayah studi. Pada sisi lain
keterkaitan dan saling bennteraL\-nya Lomponen l\omponen penyusun ekosnstem

perlu d:perhankan dalam penentuan komponen lmcvkungan

“Dengan demikian pelingkupan scoping harus dilakukan terhadap wilayah kajian
* maupun terhadap komponen lingkungan agar materi studi tidak menyimpang dari
. tu;uan yang ingin dicapai dan dap t disesualkan dengan Leterbatasan waktu, tenaga

~dan dana
2.2.1. }l(om'pone_nll{.egirfla‘n Yang Di_teiaah
A. 'l_‘ahélp Pra anstru}csi
' Kégiatan yaﬁg perlﬁ -:'ite.ia:ah pédé :a:hap.pr'a kogstmksi meliputi :
E_ !.. Penelitian dan éuh'ey untuk ﬁae’nentukén iareal:tarr_:b'aha'n IPA Buaraﬁ
Il dan areal IPA Cipayung dipérkir’akan ékan}'membébaskan

sebagian _!ahah" rilik, umumnya atau menimbulkan spekulan/calo

tanzh yang ingin menguasai fahan sekitar IPA tersebut.

Laprse Pealabelesn
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2. Pembebasan’ lahan dan pemindahan  penduduk yang terkena

- pembebasan. Untuk  keperluan :royek, diperkirakan  akan

dibebaskan lahan seluas paling sediki: 5 Ha untuk IPA Buaran dan

- paling tidak seluas 15 Ha untuk Ezst Treatment Plant, Dampak

. “potensial }'éng diperkirakan timbul 2Z1lah ketidakpuasan atas ganti

~rugi lahar, dan perubahan mata gencaharian' penduduk yang
dipindahkan. . |

'I.‘aha[:):jl{:ohslruksi.

Keglatan pada tahap ini dapat dlbeda!\aﬁ menjadi dua, yauu persiapan

. dan pe!aksanaan konstruksi.

L. Persiapan :

o a. Kegiatan Pengangkutan/Mobilisass Materizl dan Peratatan

Mencakup ._ kegiatan - pengéngbqan)’ﬁ@bilisaﬁ " material dan
peralatan dari luar ke lokast kegiatan/proyek, mauptn

pengangkutan di daldni lokasi keg‘ataw’proyek.

Jenis alat-alat berat yang dipesirakan akan dipakai untuk
proyek ini adalah sebagat berikut :

¢ Buldozer

o Roller

© .+ Excavator

. Ba'ck Hoe _
o 'DumpTrué_k -
'+ Crane

o Pile Hammer

Aaprise Pecdebalucs
Stxdt AHIAL Progek Pespentaspss Ao Baset Lebacta
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Dampak potensial y'ang perlu diielaab antara lain : B
¢ Peaurunan kualitas udara (debu dli) dan kebisingan

¢ Kerusakan prasarana jalan dan gangguan lalu lintas
b. Mobilisasi Tena ga Kerja

Pelaksanaan proyek ini diperkir'akanzakan meﬁn_erlukéri banyék '
“tenaga kerja (* 200 orang), baik yang. dida!an-gkanz dari luar
daerah dan dari daerah setem:pat.. Hal ini perlu diielaéﬁ terutama
‘ “terhadap dampak sosial-ekonomi pada masyarake;t, khususnya .
" -untuk IPA Cipayung (Eas_t Trealnient'_ Plant) yang saat 1m relatif

‘masih tradisional.
. ¢; Pembuatan‘dan Pengoperasian Base Camp.

Pada unmﬁﬁmnya Sasef camp dipergunakan’ untuk penyimpanan
material, péralatan konstruksi dan tempat tinggal pekerjarburuh
proyek, | ' | ' -
B Dérhpak'p’olensiz_il yaﬁg.ditelaah_dari kegiatan ini antara fain :
e .Pénurﬁnan'_kualilas- lingkungan (air, udara) akibat limbah
| yang ditimbulkan dan :g:angguan'kébi'singan |
. Dami)ak sdsial—ekonc}mi térhadap_ masyarakat di sekitar

~ lokasi base camp. |
‘ 2 Pe;aks:ma.in
8 S . - - Ea:..'Pen):rigg:.)an déé Pcm.béffsiha.n'l;.ahan.
: Kegiatan ini meliﬁuti pe;zibersiha:n téhaman dan_biang‘unz-m (iand |

clearing) yang ada di dalam areal Kelurahan Pondok Rangun

yang relatif masih tradisional.

Risescp Auporse ribits
Stadt APADAL Progek Prapendicpan Ao Souek fakevs
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‘Dampak potensial yang perlu ditelaah meliputi :
¢ Penurunan kualitas air, kvalitas udara (debu) dan kebisingan
+ Gangguan terhadap komponen biologi (keanckaragaman
flora dan habitat fauna) yang menurut pengamatan sekitar
tidak terlalu besar.
. Gangguanfterpoto.ngnya prasarada jalan dan
prasarana/fasxluas umum lainnya akibat pembua!an IPA,
_ pembangunan pusat-pusat diSll‘lbUS! . pemasangan

jaringan pipa transmisi dan dlStl’lbUSl._

b. Penggalian dan Penimbunan Tanah

‘Kegiatan' ini meliputi pekerjaan penggalian, penimbunan,
' perataan dan pemadatan tanah untuk badan jatan menuju lokasi

proyek dan sarana pelengkap lainnya.

: Dam;.).ak' potensial yang pe:rIu ditetaah antara lain :
» Penurunan kualitas udara, air dan Leb;smgan Gangguanl
| ‘aliran permukaan o _ | =
e Erosi tanah dan kestabilan lereng, khusﬁsnya di Ban{én&an S,

: Sunter. |

C. Tahap Pasca Konstruksi atau Operasional

i

Pengoperasian IPA

Pada sazt msta!asn mulal dxoperasykan maka beberapa dampak |

o potens:al yang perlu dlkajl pada tahap ini dtantaranya adalah :

e produksi lumpur atau sludge yang pada saat le{bnd:ty unggl

g (mlsalnya 5.000 JTU) maka akan dihasitkan tumpur sebanyak +
(15.000 x 5.000 x 86.400) mg/aii, atau sekitar 6.000 ton
- lumpur setiap hari {apabila operasi bedangsung 24 jamvhari).

Roaicp Lagorae AU
Stadt AXDAL Progek Pecpembiongas riin Bruek falseis
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¢ Terjadinya kebisingan disekitar IPA - jlka dipakai tcnaga
pembangkit Genset.
* pemasangan jaringan pipa transmisi serta pipa distribusi akan
- menimbulkan debu, bising _
_ _ _ - peningkatan peng gunaan jaian men.iju IPA Lhususnya IPA
@ - . S - Cipayung ' ' '

2,12, Komponen Lingkungan Yang Ditelaah

' I\omponen Imo!mngan yang d:teiaah atau d:kap secara garis besarnya {erdm

“ dan 3 !\omponen utama yaitu Lomponon f‘mk !um:a
Konif)onen Ii'ngku.nga:nyarzzg’ diteiaéh meliputi :: :
.A_. Komponen Fisik Kimia |
1. Iklim’
;I;a-rameter-yarig ditelit komgponen iklim yang ditelaah meliputi tipe
iklim, suhu glém kelemb:aban‘udara, curéh_ hujan serta jumiah hari

hujan, arah dan kecepatan angin, intensitas penyinaran, periode

~ bencana seria pola iklim mikro.

&

Kualitas Udara dan Kebisingzn

g o R Péngpkuran‘ kualitas udara dan kebisingan dilak(:i;fan langsung di
- IPA Buaran yang relatif sudah terbangun’ dan 1PA Cipayung yang
‘ ‘rél_alif masih .belum’terbangun untuk mengetahui. kondisi sebefum
kegiatan dilakukan. Telaahan mercakup kondisi kuatitas udara dan
kebisingan di wilayah studi mencakup tingkat kadar zat pchceniar _

yang dapat ditimbulkan oleh kendaraan berat yang ketvar dan masuk |

ALeparan Peedalutecs _
Studi AMDAL Proged Pepembacpen n Sovsik falares
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membawa material dan berbagai peralatan lainnya (CO. Nox, Sox,
HC, Pb, Debu, serta tingkat kebisingan).

. Kualitas Air

Perlu ditakukan pengukuran kualitas air di sumber Saluran Tarum

‘Barat (WTC) yang akan dipergunakan sebagai sumber air baku

* ‘khususnya pemeriksanaan terhadap parameter, turbiditi atau

kekeruhan. Namuin demikian, untuk melihat gamberan yang -

'menyelumh maka perlu dilakukan telaahan kualitas air efMuent

- secara lengkap yang meliputi kualitas fisik, kimia dan mikrobiolo_gi_

dengan acuan baku mutu yang beraku, pada saluran Tarum Barat

dan sungai Sunter sebagai badan air dimana hmbah cait ke dua IPA

tersebut akan d:bu ang.
. Fisiografi

Komponen {isxograﬁ yang ditelaah mehpun Londm morphologt

(topograﬁ bentuk lahan), struktur geologi dan jenis tanzh. Selam 1tu :

juga d:telaah stabilitas: geologis dan_ stab:htas tanah serta'

parameterf ndlkatomya ~ {longsor tanah, gempa, sesar, dan

seba_gamya).

. Hidrologi -

Telashan terhadap komponen hidrologi meliputi karakieristik fisik

' sungal (deblt kadar sedzmemas: tingkat erosi, dll), f\OﬂdlSl dramase. L

yang ada lokasi banjlr kuantitas dan ungkat pemanf‘aatan atr tanah)

Lovtep Leforae AN
Sendt AIRDAL Prspek Prepemtacpse i Seratd fefurta
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6. Ruang, Tanah dan Lahan

" Telaahan mencakup inventarisasi dan analisis tal2 guna lahan saat ini
dan rencana pengembangan wilayah di sepanjang daerah yang dilalui
pipa/distribusi transmisi dan IPA seperti adanya daerah pemukiman,

tegalan; perdagangan, industri dan sebagainya.

‘Hasil  analisis tersebut diharapkan' dapat = digunakan  untuk
' :memp:re'd'ik'si perubahan pengguhaan tanah akibat akiivitas tersebut,

sehingga lingkungan disekitar IPA dapat terbinz dengan baik.
7. Prasarana Jalan dan Lalu Lintas

Telaahan ﬁieiipuli' inv.'en'laﬁsa_si ' ko‘ndisi': jalaa ~ dan lale  Hntds
khususnya diivilayah studi yang menujur TPA C'_ipayu ng serta se!utuh
jaringan jalan yang dilewati jaringan pipa transmisi dan distribusi.
~ - Telaahan dititikberatkan péda gangguan kerusakan jalan dan
gangguan falu fintas pada’ saat kén'stiruksi, - penggalian dan

: penana_mah pipa serta kondisi lintas selelaﬁ IPA didperasikan.

.- Komponen Biclogi

Walaupun di déiam studi Amdat sé_la_lu disyaratkan adanya komponen

_bio.!ogi yang harus dilakukan penelaahan berupa inventarisasi dan
~analisis” flora “ dan - fauna yang ‘ada‘ di sepanyno tapak proyek.
“Pengamalan terhadap ﬂora ‘lebih d:utamakan pada Jems flora
' langkafdmndung: undang-undang. \’amun pemenxaaan secara sekilas |

~ baik di IPA Buaran maupun reacana IPA C:payune iidak tedihat adanya -

jenis flora dan fauna yang dilindungi.

Lepsros Pestedelose . .
Stedt AXOE Proged Pecjentocar sl Eond Pelarts
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- Hasil analisis akan dilakukan untuk satu plot diharapkan dapat

mengetahui ada tidaknya flora dan fauna Jangka, dan dapat menentukan
metoda pelaksanaan pembangunan 1PA yang tidak mengganggu
kehidupan Rora dan fauna di sekitar proyek. Diharapkan juga adanya
sarana jenis lanaman yang cocok untuk penghijauan kembali di sekitarf

IPA.

. 'Komponen Sosial-Ekonomi dan Sosial-Budaya -

e 'Kependudukan |

Komponen kependudukan yang ditelaah .dian{'aranya jumlah dan
kepa_dalan ‘penduduk laju. pertumbuhan penduduk,  komposisi
penduduk, tingkat pendidikan, ketenégakerjaan_ seria karakteristik .

kependudukan lainnya se?erl_i beban kete’rgantungan penduduk.
2." Sosial-Ekonomi

- Komponen sosia!-e.kono'mi' ')”nsr dilelaaﬁ: dia'n!'arainya' adal:ah-
:Legnatan perekonomlan masyarakat jenis mala pencaharian dan
pendapatan penduduk kesempztan Leqa dan lmgkal parﬂsrpasn
angkatan kerja di _wnlayah studi. Selain itu ditelaah ;uga_ tmgkat '
pendapatan daerah Setgmpat, dan keber’_adaén prasarana ckonomi

-seperti pusat perdagangan, pertokoan, pasar dan lain-lain.

Telaghan komponen sos:al-ekoromn hendaknya dmukberatkan pada
Ellue:mungl-;man Lesempatan ke']a dan pe!uang berusaha  bagi
penduduk yang terkena proyeL dan pcnduduk di sekulamya gann'
rugi atau kompensasn ‘terhadap laban 'yang dnbebaskan dampak
sostal-ekonomi pada penduduk yang (mggal di sekitar jalan yang
dilewati pipa transmisi dan distribusi, serta peningkatan pendapatan

-daerah/masyarakat setelah adanya baﬁgunan IPA.

Leporce Peedalalesq
Stedt AHOA L Posyek Prapenlicpsn rlis Povstd Bafaria
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Sosial-Budaya

EPS )
A

Telaahan komponen sosial budaya masyarakat meliputi adat istiadat

- masyarakat yang terdapat di wilayah studi, perilaku/pola kehidupan
masyarakal, persepsi masyarakat terhadap proyek, sarana _sosial _
peningkatan jsejarah/cagér' budaya 'dalam kaitannya  dengan
kelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup, serta pbtehsi

konplik sosial dalam penugasén sumber daya alam {terutama tanah).
4..:Keamanan dan Ketenibén.MaS).farakat
Keamanan dan ketertiban masy'a'rakat meliputi : jenis dan tingkat -

gangguan kéamanan'serta sikap dan potensi 'ma:sya'ra:k‘at terhadap
KAMTIBNAS. |

5. Keschatan Masyarakat

" Telaahan 'k_e;éh'atan masyarakat d:ia'nt:aranya _mengenai kondisi
© sanitasi lingkungan fna’sy_ara!{al, keberadaan fasflilas kesehatan, pbla
: _penyakit, serta pengaruh rencana kegiatan terhadap k_eSehatan_
mésya_rakat sekitadya, serta bes’arhya _kebuluhén air bersih penduduk
di Jabotabek. | |

Sarana dan Prasarana Umum :

Mencakup inventarisasi dan analisis data mengenai jumlah dan lokasi |

satana’ dan prasarana umum yang terdapat di wilayah studi, terutama
yang terkena proyek, seperti jaringan listrik/jaringan listrik: tegangan

tinggi, jaringan telepon, saluran irigasi dan drainase, dan sebagainya.

Stadt ANDAL Proged Poapintaipsa plin Soraid falarss



Annex-52 - §7

Welstaloast Stadt Im- 10

2.2,

3

BATAS WILAYAH STUDI

Penentuan balas wilayah studi bertitik tolak pada batas tapak kegiatan/proyek,

kemudian diperluas pada batas ekologi, batas sosial dan batas administeatif yang

.diperkirakan akan terkena dampak kegiatan.

1. ' Batas Proyek/Tapak Proyek

" 'Batas prOyei. meliputi kawasan sepan_:ano rencana Proyek Pembangunan IPA

L Buaran dan Cipayung sekitar masing-masing & 5 Ha dan IS Ha serta sepanjang’

~ jaringan transmisi dan distribusi.
. Batas Ekologi
Batas ekolcgi ditetapkan b-érdaéarkan peskiraan luas wilayah persebaran da’mpak

dalam radius = 500 meter se!\elmo IPA dan badan air yang nantmya akan dipakai

sebagai pembuangan lumpur.

.3, Batas Sosial -

Batas sosial d:tentul.an berdasarkan ang dl sekuar rencana Legtatan )ang
menjadi tempat berlangstingnya ~berbagai interaksi sosial - antar ketompok
masyarakat yang memiliki norma dan nilai tertentu yang sudah mapan, sesuai
dengan proses dinamika sosial suatu  kelompok 'masya_rakat, _yang ‘akan
diperkiraka'n akan mengalami perubahan - mendasé'r akibat renca'na kegiatan
tersebut. Adapun batas  sostat tersebut d:tcntukan pada lokasi’ permukaan‘
penduduk dmkuar !\edua IPA tersebu! '

Lapinte Podakelnse
Stadt AHDAL Progek Posgeatacpas rliv Contd Polarts
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4. Batas Administratif

Batas Admiristratif meliputt seluruh wilayah pemerintah yang akan menjadi lokasi
rencana kegiatan, meliputi selurvh Daerah Khusus lbukota yang mencakup
seluruh kecamatan-kecamatan yang berada pada wifayah pem_erimahah ‘sebagat
berkut ; ' | . '

o Kotamadya Jakarta Utara

o Kotamzdya Jakana Bara

+ Kotamzdya Jakarta Timur

¢ Kotamzdya Jakarta Selatan

¢+ Kotamadya Jakarta Pusat

Seita beberzpa wi!éyah di luiar Daerah Khusus Ibukota yang meliputi :
a K_o'ta.m;e::ya Tangerang ‘ o
o '_Keciematan Cipondoh_ |
. Ke_caniatah Ciledug
b. Kabupz:en Bekasi |
- ¢ Kexamalan Jati Asih
Ce Ke;::m_a!aﬁ Pondok Gede
c Kabupz:2n Tangerang -
. Kec_eﬁmatan Ciputat -
* Ke:*amatah Pamu.lang |
+ Kecamatan Pondok Aren
d. Kabup:zzen Bogor

~»  Kesmatan Limo

5 Dehgah_iir.jatian yang lebih detail pada wilayah-wilayah dimana lokasi intake,
 jaringan trznsmisi air baku, jaringan transraisi air bersih, lokasi IPA Buaran dan

IPA Cipayuag serta daerah jaﬁngan distribusi dan daerah pelayanannya.

dd,lom Predeleless
Stadt AADAL Progeh Peagendacpae Alis Ecratd falarts
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2.3.

24,

Batas rang lingkup wilayah studi merupakan sangkuman keempat batas terscbut di
atas dengan memperimbngkan keterbatasen “waktu,  keterbatasan dana - dan

keterbatasan metode.

Untuk jelasnya, batas wilayah studi dapat dilihz: pada Gambar 2.1,

KETERKAITAN DENGAN KEGIATAN LAIN

Adanya kegiatan-kegiatan lain di sekitar ‘rencana IPA Buaran dan Cipayung

setidaknya akan menimbui_kan dampak timbal - ralik terhadaﬁ kedua [PA tersebut.

Adapun keg:atan !erkant yang harus ditelaah d1 taranya adalah

Y Rencana pembangunan;alan tol Kampuno‘lelayu Jaooram CI!\U'![’
2. Rencana pembangunan jalan tol ngkar Lux WI

3. Rencanapembangunan Jalan tol hampung\felayu l\alnmaiang Bekasi

METODOLOGI

2.4.1. Metode Péﬁgum'pulail Data (_i:m: Analisis Data

Data komponen lingkungan jfahg dikaji-diperoleh dari :

e data sekunder, dari instansi yang terkait vang ada hubungan dengan
komponen Imc-kungan yang menjad: kajian studi.

o data pnmer dengan mengukur ¢ lapangan secara .Ia_ngs.u‘ng, ataupun

: dengan wawancara dengan mas_yar._\at seterpal.

Racrep Leporase rlbln
Stedt ANDAL Pusyed Pengembacpae wiin onath fedania
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A, Komponen lklim

a,

Metoda pengumpulan data

Data iklim yang dikumpulrkan menupakan data sekunder maupun Jata

- primer. Data ‘sekunder diperoleh dari stasiun meteorologi terc:kat

- Beberapa parameter iklim dilakukan secara tnsitu di fapangan yang

* diambil merupakan data seri minimum periode sepuluh tahunan,

merupakan penﬂambllan data primer.

Metoda analisis data

Analisis data iklim d'i'!akuka'n untuk: mengetahui 'pe'mbahan' kO"diSi'
iklim mikro akibat adanya berbagal aktivitas di lingkunngan ksrja . |
_wulayah studi ‘saat ini dan yang akan dalang Analisis data uhm

dilakukan untuk mendapatkan mlaa rata-rata mal-.smmm dan minimum

dari parameter iklim serta Lecenderunoan iklim dari 1ahun ke tahun.

B. Komponen Kualitas Udara

a.

Metoda pengurﬁpu?an data

Pengumpulan dan pengukuran kualitas udara dilakukan melalui data

primer. Pengukuran di- lapangan dllaku!\an dengan melakukan

“multiple u‘npmger menggunakan metoda kalonmetnk dilakukan

- denagan : atat. spektrofotometer Pengukuran keb1smgan +dilakvkan
_dengan alat “sound level meter” yang dtarahkan pada sumber

. Leblsungan dan pengama(an dilakukan pada siang dan matam han

Aepsrse Peodakoless
Stadi ANDHL Proyck Peagemocyar ris Soveik falasts
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- Metoda analisis data

* Data kualitas udara hasi! pengukuran dibandingkan dengan baku mutu

~ kualitas udara yang telzh ditentukan sehingga dalam wilayah studi

pembangunan: air bersix Jakana tergambar daerah-daerah dengan -

“tingkat pencemaran udarz dan kebisingan yang bé_rvariasi.
¢. Lokasi pengamatan -

Pengamatan kualitas uizra dan kebisingannya dilaksanakan sesuai

dengan propOsal. yang d:'aj'ukan yéi{_u pada enam Litik pada wilayah di

o kawasan wilayah studi vakni :
1. Di mla)ah kerja Lokzst Treatment Plan Buaran

2 Di wﬂa)ah kerja lokzsi Treatment Plan Czpayung

" Lokasi jalur distribuz transmm CaLung

L

4. Lokasi jalur dlstnbu-. transmisi Kebun Jeruk

~ Lokasi C:rendem

6. Lokasi sumber air suagai Citarum Barat

~(lihat Gambar 2.1. peta Batasan Teknis Pengambilan Sampetl). |

Lepase Foclehlens
Stadl AROAHL Proget Pocgonbangon o Soveid falarta
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Basil pemeriksaan dimasukan dalam Tabel contoh berikut :

No. Parameter | Satuan Hasil NAB
Pemeriksaan
i Fisika
1. Bising (range) dB -
'3 2. Bising (rata-rata} . dB
I Kimia
I Debu

- 2. Karbon dioksida
-3. " Beleranng  dioksida
(80 :
4, *Nitfogen': © dioksida .
oy
© 5. Amonia (NH;)

C. Fisiografi Lahan
a. Metoda pengumpuia.n data -

Sumber data adalah data sekunder, analisis laboratorium sena
pengamatan di lapangan. Data sekunder yang diperlukan berkaitan

dengan pengguniaan lahan dan sumber data wlama adalah :

1. Peta geologi yang meniuat informasi mengenai formasi Geologi
dan jenis bahaninduk
2. Peta topografi dan peta unit lahan yang memuai informasi

mengenai bentuk wilayah peta tanah.

Lagorag Pecdedoleaa
Stedt AMDNL Progek Poventocgas fin Conetd Paksers
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Metsdotoge Stadt I - 16
Parameter - Satuan | '.: Metoda
. Sifat Fisika
a. Tekstur Yo Pipet |
b. Struktur . - Pergamatan di lapangan
_ . c. Porosias cavjam  Gravimetri |
© 12 Sifat Kimia _
a. pH o L pH meter
b. Corganik : % Kjeldahl
¢. Ntotal % Kjeldah!
d. 'Ptersedia. - ppm - 'Bray 1
" e. (K, Na, Ca, Mg}. me/100 g N.;N}Mm{';bm
f .KadarA]danH - mel/l00g N.IKC.L'

~ (Contoh Tabel Blanko hasit Analisa Tanah)
5 | | L b. Metoda analisis data
: Data sifét: fisik: kimia tanah diénaii§i§ untuk menemuka:n karaktenistik
- tanah di wilayah studi dengan acuan kriteria Penilaian Data Analisis
 Sifat Tanah (PPT, 1983). | |
c. Lokasi pengamatan

Lokasi pgngamalan tanah terutama  dikonsentrasikan di  daerah

- pembarigunan IPA Buaran, Ci:pa)'rung dan Pusat Distribusi.
€ D KualitasAir
a. Metoda pengumipuTan' data

Pengambilan sampsel air meliputi air tanah dan air permukaan

dilakukan di sekitar lokasi treatment plan Buaran, Cipayung. |

Rocich Loforc Atlis
Stedi HHDAL Proyel Pospeadasyae rlin Bonsth Qebars
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Pengambilan sampel air meliputi air tanah dan air permukaan untuk
mendapatkan gambaran pembahasan yang tegjadi akibat pembangunan

treatment,

 Setelah sampel zir tanah dan sungai diambil séianjutnya dianalisis pada
laboratorium rujukan ontuk penelitian lingkuingan. Data sekunder

- didapatkaﬁ berupa_ hasil peﬁelitian dan publikasi yang ada. Contoh air
diémbil dengan menggﬁnakan “water samp!e";, dilakukan komposit
vertikal pada setiap (itik pengambilan contoh. 'Beberapa partikel yang |
cepat berubah divkur se:_erhpat (insitu). Parameter lainnya dianalisis di

~ iaboratoriuny sesuai dengan parameter yang dianalisis. .

- Metoda analisis serta peralatan yang digunakan dalam analisis dari
'masmg-masmg parameter lwahtas air dusesua:kan dengan tabel yang

beslaku untuk kualitas air.

b. Metoda analisis data .~

_Data hasil laboratonum ditabulasi. dan dlbandmgkan dengan baku
mutu- air tanah dan sungai sesual dengan pemntukannya sesuai
dengan Kep 0% \»fENKuwwss

c. Lokasi pengambilan contoh

; Pengamb:ian contoh - air di wilayah peneltltan mengacu l.epada o L
o keterka:lanM—\NDAL _ . ) S - @ "
+  Airtanah " o o | | R ' S
R di lokasi Buaran Treatment Plant
- 2 di lokasi Desa Cipayung Treatment Plant
o Air pe(mukaan | | |

~ I inlet Buaran Treatment Plant

Rsaicp dagorss Alln
Stadt ABDrAL Proged Poapenksipes rir Sovatd Prfarta
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~ I outlet Buaran Treatment Plant :
"~ 1 inlet Cipayung Treatment Plant’
~ | outlet Cipayung Treatment Plant

- 1 di sungai Moro Bekasi
" Lokasi pengambilan sampel air disajikan pada Gambar 2.2,
' Hasil pengukuran dan analisa sampel 2ir sunoal d:masukkan dalam -

: Tabel contch (a) dan air sungai tabe! contoh (b), air tanah sebaga:'

‘ berikut (Te rlampir).

" E. Hidrologi

‘ a. Metoda pengumputan dan analisis data
1. Karakteristik fisik sungai

;Gambar'ah_ karakteristik ﬁsik sungai diperoleh dengan melakukan
peh&amatah meﬁoena'i proﬁi melintang, gradien 'suncai dan daerah

_ tangkapan hu;an Perolehan data (emang parame:er ini dilakukan

| :melalm pencvukuran lanosunﬂ di I"pangan pengkajlan peta serta
.ipengumpulan data ~sekunder. Hasil ‘pengamatan ini akan
jniemp‘al».:an m’as’ukkan yang penting untuk memperoleh gambaran
rona hnOkungan daerah alsran sungal sebagai kajlan ~aspek

_ htdrologu
: 2. Debit sungai, banjir dan geﬁangan

 Metode perolehan dan *analisis data debit -dan’ banjir akan
- disesuaikan dengan jenis dan kele'ngkapan:.data yang tersedia.
Beberapa metode berikul® adalah mesupakan alternatif . sesuai

dengan prioritas yakni :

Keetsh Lafonee Alin
Stadt DAL Proped Peepentacyaa e Baril Lebarts
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© Hlalanl Sedl

(a) Hasil Pemeriksaan Sampel Air Kali

{[ Unsur - unsur Satvan | Minimum | Rata-rala | Maksimum Hasit
No. {Parameter) yang diper-|dalam wak-] yang diper-| Pemerik-
botehkan | tu 24 Jam | bolehkan saan
§. | Fisika . - - 30
1.] suvhu o 3
2.| Zatterapung {yang tertzhan
‘| oleh saringan dengan . .
_ | lebang ukuran 3 MM) - mgA - . Nihil 1
73] Zatterendap mya: - - © 1,0
“iL7 | Kimia ;
Al Kimia anorganik “mgh
< 4| Aluminium jumizh (Al) mgh N © 10,0
© 2| Arsen jumizh {As) -mgA 1
3] Barium (Ba) ‘mg 1
. 41 Besijumlah (Fe) maA o
- 8} chrom (Cr. Martabat 6) mgA . 0,1
- 6| Kadmium jumiah {Cd) mg -1
7| Nikel jumlah (Ni) mgh. S
8| Persk jurniah (Ag) gl 0.1
9] Raksa jumlah (Hg} mgh 0,1
10] - Seng jumiah (Zn) mgh 1
- 11] Tembaga jumiah {Cn} mgh 1
12| Timbal jumiah (Pb) - “mgh 1
13| Amonia bebas (NH3) mal 0.1
14| - Chlorida (Cl} mgA -
16| * Flourida (lon F) mgA :
16| * Nitrit (lon No;) - mpA P 1
- 42 Phospat {lon NOJ) mp 2 . :
18} Sulfida{lon8) -~ mngA ' ‘0,1
18] - Kebutuhan Biologik akan ‘ : S :
| oksigen (03 man 20 - 30
" 20| Kebutuhan Kimiawi akan S L -
Oksigen (O;) “mgh : ; 50 80 .
21] oH : mgA’ 65 e - 8,5
22| Ui biru metiten {Negalip) - mgA T + " negalip.
231 Zatyang teroksidasi dengan . '
KM:04 (sebagai O;) mgl’
24| Zallersusperisi mg/i
B Rimia Organik .
1| Hidro Karbon - _ mg/
2| Minyakdanlemak - | mgn
3| Phenoljumiah {phenel) - mgh
4| sSianida (lon CN) mgh
- 8] Coliform mgh
. : A

. {confoh Tabel blanko hasit analisa kualitas air kali)

Rovsep daporvie rflee
Seadt AHDAL Progh Posyoolocpen rfn Bosl fabarts
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Watrdolspl St
{b) Hasil Pemeriksaan Sampe! Air tanah
Unsur - unsur Satvan | Minimum | Rata-rata | Maksimum| - Hasil
No, {Parameter) ' yang diper-| dalam wak-| yang diper-| Pemesik-
bolehkan | tv 24 jam | bolehkan saan
[N Fislka 'C . - : - 30
- 1] suhu ' '
@ 2] Zatterapung (yang tertahan
oleh saringan dengan : - _ C
“lobang ukuran 3 MA) | maA - . Ninil
3.| Zatteréndap | man. - . 1,0
. | Kimia : S
Al Kimia anorganik mgh S
1} Alurinium jumiah (Al) | mgn 10,0 .
2} Assen jumiah (As) mgh 1
- 3] Barium{Ba) _ mg "
4| Besijumlzh (Fe) “mght 1
8| thror {Cr. Martabal 6) Cmgh 01
6] Kadmium jumlah (Cd) - mg/t 1
7] Nikel jumiah (N} -1 mgh 2
8| Perak jumlah (Ag} | man 0.1
. 9] Raksajumlah (Hg) ] men 0.1
. 10] Sengjumlah{Zn} ° - mgl - 1
" 11} Tembaga jumlah (Cn}. © mgh 1
: o 12| Timbal jumiah (Pb} mafl 1
;gx - 13| - Amonta bebas {NHa) _ g/l 0.1
e ' 14] Chlorida [CH) mgfl
" 15] Flourida {ion F) b mgn
16| Nitrit {lonNoz) = - | gl e 1
47| -Phospat (lonNOy) .« mgA’ R 2
18] . Suifida {ion S) S mgfl- AN I 0,1
19| Kebutuhan Biologik akan. o :
Oksigen {0;) | men _ 20 30
. 20| Kebutuhan Kimfawi akan = | _ _ L
| Oksigen (02} | mgn : 50 80
24] oH o - ] mgh 6,5 P -85
22§ Uji biru metilen (Negatip} mghl . - negatip
23] Zalyeng teroksidasi dengan
KM.04 (sebagai C;) maAl
24| Zattersuspensi = moA
B Kimla Organik - ' :
1] Hidro Karpon ~ - . _ mgA
2f Minyak dan lemak _ mgh -
3| Phencl jumiah {phenol) mgh
% 4] Sienida(lonCN) - | mgn
8] Coliform : mgft

(contoh Tabel blanko hasil kualitas air tanah)

Rowsch Lapose rlélen
Stedt AMDrLL Prsyek Pocpedaepse rfir Bosth fakaria




Annex-62 - 161
ﬁmw Stedt N IT - 19

a. Pengukuran debit sesaat

b. Analisis debit banjir rencana berdasarkan daerah pengaliran
sungai dan curah hujan

¢. Hubungan curah hujan-debit. Analisis banjir dilakukan untuk

- periode ulang 2;5;10;20;50 dan 100 tahun
3. Sedimentasi dan ecosi sungai

¥ . Sedimentasi merupakan proses lanjutan dari proses erosi yang
S terjadi disungai maupun di daerah tangkapan hujan. Pengamatan

sedimentasi ditakukan melalui analisis angkutan sedimen pada

| ~ sungai )iang bersangkutan ditunjang dengan pengamatan secara

langsung di lapangan.
b. - Lokasi pengamatan
- Lokasi pengamatan untuk kajian aspek hidrologi meliputi sungai-
© sungai ‘yang mengalir di sekitar kawasan wilayah studi yang

' diperkirakan mernpunyai dampak lingkungan di sekitar wilayah stud.

- Adapun sungai yang miengalir di sekitar wilayah studi adalah Sungai

' Tarum Barat, Sungai Sunter dan S. Moro,

Rocsp Laporas Alltfcn
Seedt ANDAL Proged Poopombangia rfin Ecvith fabsers
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F. Biota Perairan
a. Pengumpulan data
Pen‘gumpulan data dilakukan déngaq cara :
1. Cara pengambilan contoh |

Penyaringan air sebanyak 30 liter dzagan plankton net No. 25. Air
diambil secara komposit vedikal dari lapisan atas dan secara
~horizontal dari beberapa titik san{p!fn'g. dengan menggunakan alat .
kemnterer water sampler, air yang tersaring pada penampung
sebanyak 25 cc kemudian diawstkan dengan menggbhakan'
formatin 4 % atau Iugdl.: Sela.njutn}a diidentifikasi }ehisnya secara

mikroskopis di laboratorium.
2. Peagumpulzn data nekton/ikan dengan cara :

- — pengamatan langsung secara visual di lapangan
~ menelusuri data sekunder ‘melalui data statistik, publikasi

- ilmiah, laporan dan lain-lain.

3..Pe'ngumpulan data komunitas fitobentik dilakukan dengan
pengambilan sampel sedimen pada ketiga siasiun déngan

menggunakan “Eikman Grab”.

@ . P b Parame{er kemehmpahan jenis, keanekﬂragaman jems ‘dan kemeralaan
akan dranahSIs untuk plan!-.ton sedancrkan untuk nektonfkan akan

© dianalisis nilai eLologmya

- Aaporas Peadslnlecs
Skt AXOAL Proyek Poejeatacpre rfon ol Cafanta
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1. Kemelimpahan -

"N = “kemelimpahan (plankton/titer)
n = jumlah individu spesies ke-i

= luas gelas penutup {mm?) .

= volume air 1 tetes (cc)

i
A
C ‘= volume air tersaring (cc)
D
E = volume air yang tersaring
p

= jumiah lapangan pandang

2. Indeks _keanekar'agamafn (Shanon Diversity Index)

3. 'Kémerataan _(Equi_tqbilily) (Bro"w'er and Zar, 1977)

4. Nilai Ekologis Nekton
Dari has:l wawancara dan data scl-.under terhadap sumbcr daya '
neklon khususnya tkan di daerah penehtlan seianju!nya dianalisis
komposisi Jems dan besamya pemanfaatan sumber daya nekton
oleh penduduk setempat, '
Un!uk menge!ahuu jems -jenis nekton yang tergolong langka dan
_dllmdunga ‘akan digunakan pedoman resm1 yang dlke!uarkan oleh

- Darektorat Jendera! PHPA

c. Lokasi Pe_nga'ma"tan .

" Pengumpulan data primer dilakukan di kawasan Teluk

Rostep Lujerss Al
Sendt AWDAL Proyel Pesgondbospas Ais Corsid fakute
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‘G. Sosial Ekonomi dan Budaya
a. Metodz2 pengumpulan data

Penelitizn sosial' ekonomi ‘dan sosial budaya dilakukan melalui
* penyebaran kuesioner, wawancara (terstruktur dan niendalam) serta
- pengaratan lapangan pada daerah wnlayah dampak yang ada di sckitar

iwnlayal‘ penoembangan

"'Data sekunder d:periukan pula untuk mc!encvkapi data’ sosek dan
soshud. data kependudukan di kawasan mla)ah studi Buaran Desa
Clpaw-o di sekitar jalan transisi dan distribusi. |

Adapun aspek yang diteliti mela!_ul struktur kependirdukan,jnmata
~ pencaharian, - struktur nitai %budayé, kamubmas dan persepsi

'masyarzkét ‘terhadap rencana proyek pengembangan _Kaﬁasan_

Wilayah Studi-
b Mclode ana_li_éi's data

" Data kuantitatif dianalisis dengan tabulasi silang dan frekuensi.
Apabilz tersedia data yang bers:f‘al time series, ma!-.a d:|akukan analisis
- kecendarungan trend ana!ysss dengan menﬁaunakan RUMUS-fumus

tertentu yang ditampilkan dengan metoda grafik.

- Data kuantitatif dianafisis dengan teknik content analysis terhadap

‘ -cafatah'haﬁan'yang 'dikeilom:pokkan bérdasarkan topik wawancara.
Pada casamya analisis Luanhtauf dan kuah(atuf bersﬂ'at tenntegrasr
Analisis kuahtahf lebah banyak bersifat menjelaskan fcnomena yang - "
mungLn sebahknya Jenis data, sumber data dan teknik analisis data

“menurct variabel yang akan dikumpulkan disajikan pada Tabel 1.2. ‘

Loporss Peelahulase
Sends AUDAL Posyeh Pespentangie Al Bortd fabarza
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Sample Yang Diwawancarai adatah sebagai berikut :

I. Untuk tokoh-tokoh masyarakat diambil sample tokoh-tokoh
formal dan non formal dengan wawancara mendalam, yang terdid
dari RT, RW dan Tokoh Masyarakal yang disegani,

- 2. Untuk jumiah sample, didasarkan atas keberadaan kepala'keluarga :
* yang ada di desa tersebut yang sangat dekat dengan Kawasan
Wilayah Studi dengan ketentuan samp!s yang diambil minimal 10
© persen dari keberadaan kepala keluarga (KK) + jiwa. '
©2.4.2. Pelingkup Studi

:: Da!am men0kajx dampak per!uraan )ano telah dan 2kan terjadi terlebih dahulu

dilakukan - proses pehngkupan Bagan ahr proses pehnOkupan ANDAL

' Pengembangan A:r Bersih Jakarta, d:say!\an pada diagram 2.1.. Dalam

pehngkupan yang memiliki sasaran, jenis kegiatan dan penggunaan metoda

pehngkupan disertakan pula pihak- p:hak yang :=rlnbat serta pelopor dan
penanggung jawab kegiatan iu sendiri sedanc can’ untuk - skala jproy,ek'
didasarkan atas hal-ha! sebaoal berikut ' o

). Skala- kegiatan proyeL dnunjau dari segi luas daerah dan’ k0mpleksnas '

. kegiatan

- 2. Dampak Iingkun'gén yang ditimbulkan oleh proyek yang ditinjau dari segi :

- dan pengkajian perkiraan: dampak dengan berpedoman pada Kepulusah :

intensitas, luas persebaran, kumulam‘ lama waklu berlangsungnya

dampak dan banyaknya Lomponen lingkungan )ang terkena dampak

Hasil'pel_ingkup_a_n_:_ersebu: akan menjadi dasar penyusunan dokumen ANDAL

: =1:\_{:::1t'és'i | Negara ‘Kependudukan dan Lingkﬁ:ngan Hidup? No. Kep.
' SOMNKLH/6/1987 lampiran 11, |

f Pelihgkupa:n Studi jugé difakukan melalui beberapa pendekatan studi sebagai

berikut :

Rk Lagonse ritda
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Hotsdolsss Sedt
KOMPONEN LINGKUNGAN : _ KEGATAN
- FISIKA - KIMIA o - KEGIATAHN OPERASIONAL
- BIGLOGI ' BUARANI & I, PUSAT
. SOSEKBUD _ DISTRIBUSI, SEKARANG
: +  KIGIATAN SEDANG BERJALAN
- PEGOLAHAN AIR
- DISTRIBUSIAIR
- KEGIATAN AKAN BERJALAN
CPERASIAKAN DATANG |
IDENTIFIKASI
DAMPAK POTENSIAL
© EVALUASI
DAMPAK POTENSIAL
| PEMUSATAN
- DAMPAK POTENSIAL
i : R - o : ' DAMPAK _
: oo ' | - PENTING HIPOTETIK.
PERUMUSAN LINGKUP
DAN KEDALAMAN AKDAL
PENYUSUNAN
ANDAL
o DIAGRAM 2.1, BAGAN ALIR PROSES PELINGKUPAN ANDAL PENGEMBANGAN AIR BERSIH JAKARTA
Laprre Podefelese

Sewle ATHDAL Prayek Prpomlangan sfin Sovsik Lekeizs
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- 1. Pendekatan dzmpak lingkungan

Pendekatan iri digunakan untuk menganalisis dampak yang telah dan akan
terjadi di wilayah kerja Kawasan Studi. Dampak yang dikaji adalah
dampak kcgi.azzn Pembangunan Air Bersih Jakarta techadap lingkungan. |
Komponen lirgkungan yang berubah: mendasar akibat kegiatan, akan
. ".dlanahsm secar2 simultan dengan dampak lingkungan terhadap Kawasan
Studi. Masing-masing komponen lmgkungan tersebut di prakirakan dan
E die\;'aidasi -« kecenderunganriya secara keseluruhan, dengan
: _mempemmba Qkan pola persebaran dampak dan karakteristik dampak

. Imokungan smmpat baik yang bersifat fisik maupun 5031al

Berdasarkan hasil survei lapangan, kajian té_Iaah terhadap pustaka yang telah
dikumpulkan, ser:a diskusi di kalangan tim studi, dapat- diidentifikasikan
beberapa isufpermasallahan lingkungan yang telah dan akan timbul sebagai

akibat I-.eglatan operasmnal sarana a;r bersih dan rencana pengcmbangannya '

" dimasa mendatang. Isu utama linokungan tersebut adalah

a. Masalah kualizas air di wilayah kerj:i studi terutama disekitar Treatmehf
Plant Buaran dan Cipayu_ng, baik :sifat' fisik, sifat” kimia- ‘mauptin
bakteriologi 2ir, yang' telah - ditampaui aifai baku mutu y'ang: “telah
“ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Daerah Tingf-_&al I Jawa‘ Barat.

b. Kecemburuan sosial diantara masyarakat_ disekitar IPA dikarenakan belum

memperoleh pelayanan air ber51h

<. Masalah penc‘*maran udara dan kebzsmgan yang umbul aklbat kegiatan

Talu lintas kerdaraan di sekllar wnlayah studi pada lahap konstmkSt dan';

_ pengoperasrar IPA.

d. Masalah penaeymsan pada sisi lain dari Badan Sungai aktbal penambahan

kecepatan aimn yang akan berdampak negatif pada kegralan konstruksi

‘ bangunan pengambil air baku.

Rocach Leparae sftlon
S(«’l AEDHL Proged Prapembanyes lin Eonetd Babires
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e. Konflik pemanfaatan sumber daya (tzrutama air) di witayah kepentingan

treatment plant terutama di saat kegiatan konstruksi peayadapan air baku.
2,4.3. Perkiraan Dampak Penting (Identifikasi Dampak)

Dalam mengidentifikasi dan - menemu\an l\ara\tensuk dampak pentmgE
: dlperoieh dari sumber-sumber antara lain :
a penvakarsa_kegratan_
-b. masyarakat di sekitar kegiatan
e para pakar dan nara sumber _
_'_d. instansi pemerintah tentang rencara !\ematﬁn dan Latlannya denoan'

- pembangunan sarana air bersih.

- Pada tahap ini, Vdirla'kuka'n analisis terhadap énéaha’ proyek guna identifikasi
dampak primér maupun dahlpak sekunder j'an:g. dipeikifakén akan terjadi,
sebagai akibat adanya pengemﬁ&ngan‘ saraﬁa air béfsih' bertkut sarana

: penun;ano kegiatan yano ada sekarang, sedang atau akan ber_;alan di masa

" yang akan datang dalam Iangkup daerah kerja wilayah studi.

Langkah langkah yang telzh dan akan’ d:tempuh dalam proses ldent:ﬁkas:
dampak adalah : '

a.  Memprediksi besarnya dampak, deng2n mengembangkan metode :

1. Metode formal

\{etod'f-f, formal yahg d.i'gunakan adalah metode malematis- Perkiraan
dampaL yang menbgunakan metode maten*a(ns ada!ah
¢ - volume dan luas penyadapan air sunnat '
* - penambahan kecepatan aliran sungai dan penggerusan sm badan
sungai

+ pencemaran udara dan air

Racteh Leporac Al
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o

Prakuaan lerhadap seuap penung dampak hngLungan mempakan hal \‘."."!g '

Metode non formal

Metode ini menggunakan pertimbangan profesional {profesicaal

judgement) dari pakar. Metode ini digunakan apabila :

Tidak ada data- sekunder ‘yang dapat menggambarkan dinanka

dari komponen lingkungan yang hendak ditelaah. -
:T:dak adanya metode - yang secara - representalif  dz2pat
- :menggambarkan perilaku dampak yang diteliti
‘Metode yang tersedia masyarakat kebutuhan data dan inf‘ormisi
© tertentu S’ang tidak dépat dipenvhi oleh tim studi. Metode ini -
' un:uk' mempfeﬁ‘iksi dampak sosizl ekonomi dan sosial budaya, dan
dampak mteraksn Legmtan yang ada di peiabuhan dan se-.. ar‘

j pelabuhan

. - Metode analogi

Adapun metode analogi digunakan untuk mempelajari fenonuwa

.a‘ampak lingkungan yang serupa yang umbul di treatment p!ant dan

jaringan distribusi telah ada. Fenomena ini dape!ajarz dari dc_»kur:en

ini antara lain digunakan unluk mempraklrakan dampak terhz uap :

~ SEL ‘yang telah disusuhfdisetdjui (ika ada) Sebag‘ai contoh, metod

lokasi dan kualitas air, yang akan terjadl dengan beragamnya kegiz'an

di areal fasilitas air bersih yang telah dibangun.

b. Prakiraan tingkat kepentingan dampak

B _leblh subyekuf dibanding perkiraan terhadap besar dampak hngkuneﬂn
: S_ebab.komponen lingkungan _yang mengalami perubahan yang besar

" belum tentu pémbahan tersebut bersifat mendasar (penting). Sebaliknya

perubahan lingkungan yang diakibatkan oleh suatu rencana kegiatan dapat

saja bersifat penting walau dari segi derajat besarnya dampak tergolong

Rocicp duponca Atin
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kecil/rendah. Hal ini tidak lain karena penilaian alas pentingnya dampak
bersandar pada pertimbanrgan : -
I. Pentingnya arti perubahan tersebut bagi stabilitas dan kepulthan

ckosistem

1

Pentingnya arti perubahan tersebut bagi kehidupan sosial ekonorti dan

budaya masyarakat di éek'ila:rnya.

- Mengingat hal tersebut, mél_:é dalam memprakirakan sifat p:e'ht:ing dafnj)ak: |

| digunakan metode sebagai berikut :

1) Simpangan yang mencolok dari kondisi normal

Dampak lingkungéri dinyatakan penling manakala suatu komponen. -
menunjukkan derajat perubahan yang jauh menyimpang dari’ kondisi

normal yang biasanya terjadi.

'2) Terlampauinya baku mutu lingkungan

- Standar ata_ﬁ baku mutu .Iingkungan (ai:".dan" udara) akan digunakan

:  sebagai alat unjuik ﬁtenentﬁkan penling :ti(giaknya: dampak terhadap
- - suatu konipohen Iingkungaﬁ berdasarkan besarnya perbedaan nilai
| komponen tersebut ‘terhadap standar Eyang telah ditetapkan. B'aku_
mutu lingkungan yang akan digunakan' antara lain adalabh PP No. 20
Tahun 1990, Kep.Men. KLH No._ _ 02/MENKLH/1/1988, dan

Peraturan Pemerintah Daerah Tk. I Jawa Barat. -

o ~3) ‘Daerah sensitif yang terancam -

" Bila :rencariaf -kegifatan pembangunan air - bersih - mengancam’
kebeclangsungan ekologis  daerah-daerah yang® tergolong - sensitif
terhadap perubahan ataupun gangguan, maka dampak tersebut

tergolong penting.

Rocsch dafporss At
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*4) Pengamatan lapangan/survey pendahuluan

Pengamatan lapangan pendahulvan kegiatan penyediaan air bersih
sekarang dan pengembangannya yang sedang berjalan bertujuan untuk
meﬁgidentiﬁkasi dampak potensial yang akan timbul. Dalam ha ini
yang sudah dilakukan pada saal survai pendahufuan adalah sebagai
berikul : : o
-2): Pengamatan secara umum kegiatan pengotahan air. bersih di
o Buaran I dan Il saat sekarang berikut fasilitasnya
) Pengamatan secara umum lerﬁadap bentang alam, (hutan bakau),
sungai-sungai fano mengalir,-_ keadaan sosial ekonomi dan budaya -
- di sehtar wilayah studn ' | ) |
' c)'_Wawancara s:nORat denﬂan masy'lrakat dan tokoh masyarakat -
“(buruh, nelayan) dan _pejab_at pemerintah setempat perihal keadaan
setempat dan: s;ekit'arnya'.' Dengan-wawanca'ra. ini dIharaﬁkah akan
memperoleh mésukan t_enlang hal-hal yang di;}aﬁdang pé_rlu dalam
pengembanga:n* air bersih, pengamh positif dan hegétif‘ yang
mungkm timbul (erhadap lanLungan dtsckltar baik - dimasa

' sekatang dan masa yang akan datang.
¢. Penefaahan Pustaka

Untuk mem'peroleh masukan me.ngenai segenap hai yang berkaitan dengan

Legnalan pengembangan air bérsih, maka Tim Sludl telah menaumpuli.an

pustaka dala dan mf‘ormas; antara !am :

1) Pedoman Tet-.ms Penyusunan UPL ANDAL P{ZL SEL B1dang Atr

Bersnh ‘ :

2) Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tk. [ Jawa Barat No. 38 tahun
l99l '

3) Peratu ran Pemenn!ah PP No. 22/1982 tentang tata pengaturan air

Rioesep Laporre AL
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4) Peraturan Pemerintah No. 35/1991 tentang sungar KEPMENLH N
KEP I/MENLH/319%4 tentang Kegiatan Pengambifan Alr

Laporan Studi Pengemb‘*noan Air Bersih Jakarta yanﬂ diterbitkan oleh

JICA Team.

. Diskusi dan brainstormirg
-~ Diskusi dan brainstormirg diselenggarakan untuk mengevaluasi hasil yang
" diperoleh. Dalam prosss pemusatan/brainstorming’ pihak‘ yang " teilibat

- adalah pemrakarsa, penyusunan ANDAL.

. ‘Hasil dari brainstorming adalah isu-isu'ulan1a-:yanﬂ dikelompokkén_

be'rda.sarkan" Lc‘te'rf‘:ai!..n " dan’ skafa kepentmgan - Sedangkan

: pelaksanaannya difakukan secara bcrsama sama atau terpisah yang
: 'mehpuls

1) Diskusi di antara Tim Studi ditakukan secara b{:rkesinambungan untuk

membahas dan merumuskan jenis dan karakteristik dampak yang
- mungkin hmbul dan yano akan timbul -akibat kegiatan yang telah,

sedang dan akan berrlan terhadap I:ngkungan seknarnya

2) Diskusi d_engan pemrakarsa untuk mendapatkan penjelasan sccara

finci kegtatan Rencana Pengembangan Air Bersih Jakarta. Diskusi ini
- akan merupakan dasar dalam memperkirakan besar kecil dampak yang

akan mungkin terjadi di masa yang akan datang.

‘Idéntiﬁkasi 'dampak' peming' dan kataristik dampak  dari kegiatan
a :pengembangan air bersﬁ Jakarta dari langkah Iangkah dtatas diluangkan
- dalam matrik identifikasi dampak sebagai berikut :
: (l) Metoda checlist sedzzhana

Metode ini berupa dafar komgonen lingkungan yang diduga akan

terkena dampak, baik dampak positif maupun negatif _dar:t éeliap’ tahap

Ravsch Laporse ALl
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kegiatan proyek. Pada kegiatan pengembangan air bersih jakarta
dibagt menjadi beberapa tahap yaitu pra konstruksi, konstruksi dan

pasca konstruksi.

Metoda ini adalah sangat sederhana, tidak ada penjelasan secara rinci

: mengenal keadaan dampak yang dndem tkasi sehingga perlu metoda

- lain yang digunakan unluk menentuha" dampak yang nyata dan

3 =dengan mﬂmbuat daﬂar uji keoaalan pm)u yang ditulis horizontal dan

penting yang mungkin ter;adr.
) I\‘:feioda matrik ‘sederhéna :

Metoda ini " akan digunakan untuk meautupi kelemahan metoda

“checlist Metoda matnk adalah cara unt--\ mengnndenuﬁkasr dampak

daftar komponen lmgkungan pada sumbu vemLal sebelah kiri. Koiak o

‘pertemuan antara lajur dan baris m-‘ftunjul.kan mleraKSI antara :

- i.egfaian proyek dan komponen lmgl.ungaw

Metoda diagram alir -

Untuk mclengl».apllmemperjelas - permasalahan ~ dampak yang

 ditimbutkan oleh keguatan penyusunan akan mengvambarl\an mierahs;

antara penyebab dampak dan faktor lingkungan yang terkena dampak

melalui svatu Jannoan sebab akibat Lond st dan efek, yang mempaLan

diagram alir dampak akibat kegiatan pro; pengembannan sarana air

~ bersih jakarta.

Ricich Leporae bl
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2.4.4. Permasalahan Lingkungan Hipotetik

Berdasarkan hasil survei pendahuluan dan telaah terhadap pustaka dan diskusi
daci Tim Studi, dapat diidentifikasi permasalahan lingkungan yang mungkm
timbul akibat kegiatan proyek pengembangan Sarana Air Bersih yaitu
kegiatan operasiohal Sarana Air Bersih sekarann. yanofsedané berjalan dan -
| proyek perluasannya yang akan’ beqalan alau memmbulkan permasalah
 lingkungan hipotetik antara lain ' o
a3 Masalah penumnan kualitas air di daerah kerja treatment pIant ba:k safat :
fisik, kimia maupun yang mungkin akan mengalami pencemaran akibat
- kegiatan proses pengdlahan air. | _
b. Masalah pencemaran udara dan kebisingan yang limbul' akibat kegiatan
" pembangunan seperti lalu tintas Lendaraan keluar masuk yang konstruksi

“dan operassona!nya IPA Lelak

(1)
tr

. Evaluasi Dampak Penting

: Evaluasi dampak penting Iingkdngan dilakukan untuk keperluan pengambilan
| ~ keputusan terhadap rencana kegiatan. Mengingat démpak peating lingkungan
- satu san.iaj lain saling terkait, :ma_ka.'evaluasi harus dilakukan secara persial
seperti ha!nya ;da!am pjrakiraan dampak. - Oléh;karena itu metode yang
digﬁnakan dalam mengevaluasi da_mpa_k penting hwmperlimbangkan hat-hat
sebagai berikut ; |
a. Metode yang digunakan sejauh mungkin bersifat fleksibel dalam arti
~ mampu “mengakomodir” keragaman jenis data dan satuan dari komponen
lingkungan yang dleva:ua51 _ |
b, Metode yang dngunal.an harus bersefat anahshs i
e Metode yang digunakan sejauh mungkm bersnf‘al komprehens;f‘ menginga
sifat evaluasi yang harus bersifat holistik
‘d. Metode yang digunakan dapat dipakai sebagal arahan uniuk pcngambllan

keputusan,

- Rocach Am Al
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e. Metode yang digunakan tidak mennakai skala numerik guna menghindari

terjadinya pengoperasian penambahan/pengalian/pengurangan/pembagian,

Evaluasi dampak yang bersifat holistik tersebut ditujukan untuk menintensis

dampak penting y2ng telah diutarakan pada Bab Dampak yang telah dan akan

terjadi, yakni :

a. Menclaah sevara. - holistik segenap  komponen lingkungan yang
_diﬁé}kirakan akan mengalami perubakan méndasar. |

b. Menelaah 'persebaran dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh adanya

keglatan menuut ruang dan waktu

X _Mene!aah secara menyeluruh dan seksama setiap bentuk kegiatan dan

rencana pengembangan serta Legnatan lain yang terkait dan berguna untuk

keperluan penaelolaan dan pemanlauan hnakun"an

: Berdasarkan pemmbangan tersebut metode evaluasi dampak yang dagunakan

adalah matrik evaluasi dampak yang d:lengkapi oieh bagan alir dampak
Selanjulnya berda:»ar!\an hasit cva!uam dampak tersebut dapat dirumuﬂ\an

arahan pengelolazn  dan pemantauan lingkungan, sebagai dasar u_ntuk_

penyusunan dokumen RKL dan RPL.

Evaluasi Segénap hal penting yang telah di identifikasi mjenghas;ilk'an isu-isu

utama yang perlu ditelaah datam studi ANDAL. Tujuar'l‘{ahap ini adalah untuk

menghasilkan hal-hat penting yang tidak fetevan atau tidak akan menjadi isu

“utama. Pada tahap ini dihasitkan daflar isu-isu utama yang belum lero'gamsam

: beberapa Lompon n hngkungan yan'grdidapatka'n tinggal beberapa komponen

dan bemmtan M:salnya dari beberapa komponen lingkungan yang semula
merupakan hal penting untuk dlperhahkan ternyata setelah tebih Ianjut

(mela!u: mctoda matiiks, penelaahan‘hteralur dan’ brainstorming) dari

hngkungan saja yang perlu diteliti. Sehingga didapatkan seperangkat dampak

pentmg thoteu\ yang akan menjada fokus bahasan dalam pényusunan

A\'DAL
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Pemusatan dan pengorganisasian isu-isu utama dergan tujuan memperoleh
eambaran yang utub, lengkap dan terpadu disusun berdasarkan skala
kepentingan serta- dikelompokkan dalam kategori-kategori yang dapat

memberikan gambaran lengkap terhadap keselunthan.
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3.1.

BAB III |
RONA LINGKUNGAN AWAL

IKLIM |

Ixomponen iklim- yang dikaji dalam peneht:an ini mehput: tipe iklim, suhu dan

!\elembaban udara, curah hu;an dan har hujaz, arzh anom dan kecepatan angin,

- intensitas radiasi matahar dan penguapan,

a. TipeIKklim

Tipe iklim di lokasi Pengembangan " Air _B_ér'sih Jakarta berdasarkan letak
geografisnya termasuk ik?im AW yaitu tipe iklim tropis yangdiéiﬁkan dehgan_ |
suhu dan kelembaban udara cukup tingg dan hujan” bermusim (Barry dan

Chorley, l976)
b. Suhu dan Kelémbaban Udara

- Suhy raia&ata_bulanan'ZG-Z?" C dengan sthu udara maksimum dan minimum

' rata-réta 24,§-34,6° C. S_edangkan kelembabzn udara relatif rata-rata 70-81 %.
" Data suhu udara maksimum dan minimum rzta-rata serta data kelembaban relatif
rata-rata dldapatkan berdasarkan hasil pengimatan staszun meteorologl 'lanjung

- Priok selama tahun 1993 dtsaykan pada tabel 5.1.

Rocseh degnae Aln
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Di Stasiun Meteorolagi Tanjung Priok

Tabel 3.1,

Fluktuasi Suhu Udara Maksimum dan Minimum serta Kelembaban Udara

Bulan ‘Suhu Udara * Kelembaban
| %)
_Mnksimum_ 1 Minimum
o 0
Januari 298 24.3 81
Pebruari 30,4 243 79
| Maret 326 24.5 5
apit 334 25.0 76
Mei - 34.6 | :255.4 74
Juri 34.6 252 ]
Jali 33 247 2
Agustus 33.6° 247 4
September - . . -
Oktober 342 250 70
Nopemﬁer_ 33, . 25.1 74
Deserber 319 251 77

Sumber : Blro Pusat Statlsuk 1994

¢, Curah Hujan dan Hari Hujan

Pada tabel 3.2. dapat dilihat rata rata curah hujan dan han hu;an bulanan dl
Pengembangan A:r Bers:h Jakarta tahun 1932 1992

Kacrip Lepoaa it
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Tabel 3.2,
er rata Curah Hujan

Di Daerab Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi Periode Tahun 1993

Daersh  { i’ ] Peb | Mar [ apr | Met | Jun | dut | Ast [ St ] O | Nop | Des

Fakarts o fss | 57 3 f vz’ | a0 | we | oas [ - f o | as [ oas

Boga sl azspazy (s | w3 | 29 b 63 [aes | w3 | s} w62 | 168
Tangerang ks {125 | 24 | &3 | 335 ! 72 | 17| 061 |06 | 28] o T3

Bekasi | uss | 86 | 56 proo | a2 o7 | oo | 57 |04 | as | w0 36

Sumber : Biro Pusat Statistik Tahun 1994,
d. Kecepatan Angin

-Keoepatan argm rata-rata bulanan di Ioka31 proyek bewanaSl lerganlung pada
musin,. Data yang didapat’ Tanjung Priok mengenai Ruk!uasn kecepatan angin
. d:sajikan pada Tabel 3.3. '
LS : | o ~ Tabel 3.3,
. | I\ecepatan Angm Di Jakarta (Tan;uno Priok 1993)

No _ " Bulan - Kecepatan Angin (Knot)

I [ Tomaan T 27.0

2. |pebrvari 35.0

3 | Maret S 30.0

4. | April - _ 280

S, | Mei YA
6. fJemi - | - 28.0

¥ 2w g
& 8 Agustus __ o R 250
© 9. | September - [ : B
10. | Oktober - B T T

11, | Nopember o S 25.0

12, | Dssember ' 290

Sumber : Biro Pusat Statistik
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Berdasarkan data pada Tabel 3.3. diatas kecepatan angin berkisar antara 24,7-
35,0 Knot dengan kecepatan rata-rata 29,8 Knot. Ini berarti dengan kecepatan
tersebut tergolong rendah sampai sedang. Seperti diket2hui bahwa kecepatan
angin dapat memberikan dampak pada tahan konstruks maupun pada tahap

© operasional,

Pada tahap konstruksi kecepatan émgin akan berpengarth térhadap kecepatan

pencemaran udara akibat debu dan juga .akan berpengaruh terhadap kebisingan,

akibat adanya pembongkaran lahan dan penggunaan mesin-mesin berat. Pada

tahap Oﬁerésiohal arah dan kecepatan angin dapat memberixan pengaruh lerhadap

penyebaran bau yang. mungkin ter]ad: akibat adanya hmbah dan aknﬂ{as
' pelabuhan yang berpengaruh terhadap kenyamanan lmgkunean

- 3.2, KUALITAS UDARA
a. Konsentrasi Debu -

~ Pengumpulan data kualitas udara dipusatkan pada konsentrasi debui, Lar-éena.hanya '
inilah salah satu parameter yang mungkm terpengamh Lngsunp oleh kegralau,

proyel-.

Hasil dari pengukuran konsentrasi debu ya'ng 'ada di daecah studi dapat ditihat
pada tabel 3.4, yang memperklrakan konsemrasn debu pada tempat pengambllan
~contoh masih dibawah standar baku mutu: dari Menter hependudukan dan B
‘Lingkungan Hidup No OZIIN{ENKLWI‘}SS mengenal batas ambang Luahtas :

udara dan suara.
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_ Tabel 3.4,
"Konseniérasi Debu Seklhr Daerah Studl
Maret 1997

‘No. No. Lokasi KonsentrasiDebu: | - BakuMutu

1 ugn’) | 02MENKLIVIOSS
o - (ugl’) |

L B | 7 o 260

2. BI 30| 1260

3. B 20 260

4 BIV. w0 | e

sl oey | e | o6

6| BV | g 20

. Sumber : Hasil Analisa Lab. Kualitas Udara
- Lab. SEAMEO BIOTROP (Maret 1997)

- b, Kebisingan

T ihgkat. kébiéingan .telah"diukur pada enam (6) tempat, disckitar lokasi
‘Pengolahan Air Buaran 111, lokasi pengolahan air Clpayung dan sckitar pusat
- distribusi, Has1l -hasiinya dlsajxkan pada tabel 3.5.

Dan tabel 3.5, dapat dnhhat bahwa tmgkat kebismgan pada tempat-tempat
-_pengambxlan contoh berkisar antara 41-68 dBA yang kebanyakan dmmbulkan
terutema dari lalu lintas,

.‘leandmgkan dengan standar keblsmgan berdasarkan pada’ I\ep Men N
502/1\{E‘\'KLHII938 dapat disimpulkan bahwa tmgkat kebxsmoan yang pada: :

lokasi samplmg masih memenuhi standar i muty.

. Rovtep Leporae Alltn
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3.3,

3.4,

GEOLOGI DAN FISIOGRAFI LANAN

Keadaa fisiografi lahan pada wilayah Jakarta adalah datar dengan ketinggian O m -

50 m diatas permukaan laut. Kondisi geologi kota Jakarta terdiri dari batuan sedlrren

miocene sampal pliocene, }anp terdln atas tanah napal. huau sampal abu abu, baw

| Lapur dan batu pasir.

Batu-batu sedimen tersier ini tertutup oleh sedimen quaterriary tebal.

- Umumnya terdiri atas lapisan yang selang-seling dafri tanah liat dan kerikil (graval)

dibawah lingkungah delta dan laut.

Dibagian paling Utara dari sedimen quaternary me’nca’p:ai ketebalan 250 m - 300 m.
Dibagian pzling Selatan kekebalan me_ncapai kurang dari 50 m sekitar Depck.
Sedimen quanternary agaknya berasal dari dua sumber seperti yang terlihat dzni

pecahan fragmen andesitik di selatan dan sebagian jaringan di tara.

Kondisi geologi dari daerah Jakarta dan sekitarnya digambarkan pada gambar 3.1.

HIDROLOGI

Kondisi hidrologi dari daerah studi sangat dipengaruhi oleh curah hujan dan sistim

pengaliran saluran sungai.

- Sepanjang daratan pantai utara kota Jakarta curah hujan kurang dari 2.000 mm per

tahun, sementara di daerah Bogor curah hujan mencapai 5.000 mm per tahun.

Pada dacrah Jabotabek dan sekitamya terdapat beberapa sungai diantaranya di
sebelah timur Jakarta terdapat sungai Cimanuk yang merupakan salah satu sungai
besar di Jawa Barat dengan fuas daerah tangkapan 6.700 km? dan rata-rata aliran

tahunan 179 m*/det.

. Roarcp Leponse sflin :
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3.5,

Discbelah barat Jakarta terdapat sungai Cisadans dengan rata-rata aliran tahunan
sebesar 97,9 m¥det.

KUALITAS AIR-

Hasil analisa sampel air dari sembilan titik pengamatan disajikan pada tabel 3.5. Dari
tabel 3.5. dapat disimpulkan bahwa kualitas air dari saluran air pada daerah studi_‘
pada umumnya masih baik, hal ini ditujukan denga:l mlal-mlai hasil pengama!an masih

dibawah baku mutu air.

Sifat fisik menyatakan bahwa pada titik-titik pengz 2matan AP.1, AP3 AP4 nilai wama
~ dan suhu lebih lmggs darni standar baku mutu a:r i~al tni menun;ukkan bahwa saluran

air tersebut terpolum oleh hmbah mdustrl

Roesch Leporan AUt
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“Tabel 3.6,
Species Tanaman Ekonomis di Dacrah Studi
‘No. Nama Nama Latin

1. Tanaman Ekonomis

:l. Bacéng ;
¢ 2. | Belimbing o
3. | Belimbing Watluh
4. | Durian - Durié Caii_an't&s'
5 F!amboyan |

6. Gamal _

7. . }Jambu Ajr = iEngenia aquéa
8. | Jambu Biji 'f”se_dium quzjava. -
9. | Kecapi -

lO Kedond_ong
1L | Keluwih

12. - [ Kepala |
13 Mangga Mangifera Indica

14, Melinjo BN EE
15, | Nangka ,mﬁocarpus' Helerophyla

16. - | Pete |

17. | Rambutan

18. - | Sengon
B Il | Tanaman Hias o
1| Sri Rejeki Aglaonemia Sircplek B.1
2. | Melati Yasminim S2mbao

3. . | Kuping Gajah ~ Attdrium Sp.

4. | Kembang Sepatu B Habicus_ronaéiménsi:s

Rieetcp Lufonse rltln
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b, Fauna

Jenis fauna yang berada di sekitar dacrah studi relatif kecil, dari hasil pengamatan
jenis fauna yang ada antara lain tikus, kucing, anjing, busung gereja dan beberapa

jenis serangga seperti kupu-kupu juga dapat dilihat pada sekitar proyek.

36, BIOTAAIR
o, Plankton

Berdasarkan hasil analisis di laboratorium, komunikasi plankton dari 5 wtik.
- pengamatan (AP, '.?\p AP3, AP4, Kaﬁaf Citarﬁm) terdiri dari kurang lebih 34
jenis, yang terdiri’ dari plankton nabati (Fetoplanklon) 28 jems dan 6 ianis

plankton hewan (zoop!anHOn)

Secara kualitatif plankton nabatt yang dttemukan :ergo!ong dalam beberapa kelas
yaitu Cyanophyceae ChIorophyceae dan Bacnl!anophyceae Sebaglan ‘besar
merupakan anggota kelas Bacnllanophyccae Apabila dalaim suatu ekosizem
‘perairan keberadaan alami  jenis-jenis Bacmanophyceae banyaldmehr*pah.
mencerminkan bahwa kondisi pera:ran tersebut masm baik dan belum terc*nar
berat (Anommus 1992). Disis tain I\ondm tersebut d[dukung oleh kelimpzhan
yang cukup tinggi plankton hewani (zoopfanklon) dari kelompok Cladocera,
seperti Balanus sp. {Iarva nauplius cladocera) dan calanus sp. Keda jems tercebut
_ mempakan sumber bahan makanan yang sangat potensial bag: Iarva larva ikan

dan fauna lain yang bersufat filter feeder

‘Secara kuanhtanf -hasil anahs:s lndeks I\eragaman (mdeks dlversuy) ber’u:.ar
. antara | 33 2 ,47 yang berarti tingkat keragaan jenis-jenis plankton masih tirggi,
~ dalam artian bahwa daya quung (carrymg capasity) lingkungan masih baik dan
mendukung kehidupan dan perkembangan komunitas plankton (data tebih rinci
disajikan dalam tabet 3.7.),

Restch Leparae Al
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Tabel 3.7. '
DATA HASIL ANALISA PLANKTON
TANGGAL : °  MARET 1997
PHYTOPLANKTON AP AP2 AP3 AP 4 KANAL
CiTARUM
CYANOPHYCEARAE
1 Anabasna sp 42 T 240 - 24 10
2  OQscillatora sp _ 1224’ 14880 2960 984 . C 30
3 Coclosphaedvm sp Co. 120 T . )
4 Athrospir sp - - 49 - EREEE IR
5 Microcystic sp - - - 40 ‘
& -Spinilena sp - - . . -
CHLOROHYCEAE _ ol . ;
1 Ulotic sp - e 400 ! - . '
-2  Clostenium sp - 120 160 - 20 ¢
3 Ankistrodesmus sp - - 1440 120 e 110
-4 Scenedesmus sp . 4080 o 1680 192 Sl 300
.5 Actinastrum sp . 1800 © 80 48 210
"6 Cosmarum sp . S © 40 - '
7 - Spirogyrs sp . . - . 530
8 - Pediastrum sp - - 80 48 ¢330
EUGLENOPHYCEAE : o ; coe
1 ~ Phacus sp - . 840 - 200 48 e
2 Euglena sp _ 48 i320- | -~ sco 120 - 80
3 Tracbefomonas . - 240 + - 30
BACILLARIOPHYCEAE | _ o
1 Fragillzria sp ‘ 144 40 120 130
2 Navieula sp. 72 240 240 48 110
3 Nitaschia sp ) 40 200 . 24 - 140
4 Melosira sp . . 152 840 2400 " 720 840
© & Pleurosigma sp - S 144 T 40 96 170
& Surirella sp &6 I 80 - 24 120
7 Penficula sp - | 120 . . g
. 8 Pinnularia sp - S 40 - 20
& Gomphonema sp - . - 48
10 Tebellan sp . - - 24 10
DINOPHYCEAE - :
© 1. Peridinium sp . - 40 . . 70
' 2 Ceralium sp . . L. - 70
JUMLAH TAXA(s) 8 - 14 20 15 24
JUMLAH IND/L (N) 2392 26520 9660 2563 3370
- KERAGAMAN 1.33 1.56 2 1.87 247
H - MARS 208 264 3 271 318 |
KESERAGAMAN (E} ) 0.64 0.59 0.67 0.69 . 078
" DONINANST{D) i .34 035 | 027 0.24 012 1
e JOOPLANRION : |
PROTOZOA : , .
' 1 Arcella sp ( 24 . . 24 | -
© 2 . Diflugia'sp Ce - 80 - .
:3 Corlropyxis sp . . - - 24 S
4 Eughhs sp . - - 24 -
ROTIFERA ! : ! :
1~ Phifodina sp . 24 - - .
2 Trchocerca sp . 120 T . -
JUMLAH TAXA(s) i 2 K 3 7]
JUMLAH INO/L (N) 24 144 8¢ 2 1 1 |
KERAGAMAN 0 0.45 0 1.1 [
H-MAKS 0 0.69 0 1.1 (4]
KESERAGAMAN (E) 000 0.65 0 1 0
DOMINANSL(D) 1.00 0.78 5 8.33 1

Sumber : Hasil Anafisa Laboratorium SEAMEOBIOTROP
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‘b. Benthos

Berdasarkan pengamatan lapangan dan hasil analisis kuantitatif fauna benthos

(makrozocbenthos) di dapatkan bahwa secara umum masih dalam keadaan cukup

_ balk Hal ini didukung oleh dltemukannya nilai keanekaragaman jenis benthos 4
‘ 'yangberh\.r antarao 810,97 lihat tabel 3.8.
' Tabél 38,
l)'m Hasil Analisa Benthos
Benthos . | APL | AP2 | AP3 AP:! Kanal
. R . Citarum
GASTROPODA |
I Melonoides ] 10 I e R o |
OLIGOCHAETA o R S T B O
I Luﬁ:bﬁw!us&p - 1378 ; - . - | '
DIPTERALARVA - | N N
] Chrypionchironomus sp | IOO 125 | - - -
JOMLAHTAXA () | 2 3 o |7 | o
JUMLAH INDAT () | 250 S0 o [ o [0
KERAGAMAN 097 (081 | o0 | o 0
H-MAKS N T N 0
KESERAGAMAN (B) | 097 T N
DOMINANSI (D) 052|063 |0 | 6 [ o S
Sumber - Hasﬂ ‘Analisa Lab, SEAMEO BIOTROP n RN o 8
Rowtsp Leporan sl
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3.7, SOSIAL EKONOMI DAN BUDAYA
a. Demografi
Daerah studi terletak di kelima wilayah Jakarta, Begor yang terdiri "dar_i 4

~* kecamatan, Bekasi terdiri dari 4 kecamata'n Tangerang tecdini d'a'ri 5 Recaniatan

- dan kotamadya Tangerang 1°rd1n dan 4 kecamatan unu,-: lebih Jelasnya hhat tabel' —

3.9.
 Tabel39. ,
B Jumlah Penduduk, Luas Wi!ayah dan kepadamn Penduduk
Kotamadya -} Luas Wilayah | - Jumlah’ - Kepadataa
R @)  Penduduk ' Penduduk
Takarta Selatan | 14537 | 1.865.3i2 29 |
. Jakarta Timur RN | 1867498 100
§ Jakarta Pusat b 4790 1.118.325 234
Jakarta Barat 12615 - | 1443172 s
Jakaria Timur | | .15..411 _ l._100.29l' : 72
| Bogor | 3864 435.838 32
|Bekasi | iages | oaszsse 33
Kab. Tangerang 16310 672.103 41
Kodya Tangerang 10.009 | 623.720 63

| Tabe! 3. 9 memperhhatkan bahwa Jumlah penduduk tertinggi sekitar 1.867.498
- jiwa di Kolamadya Jakana Tlmur dan sekitar 1.865.712 jiwa-di I\O{amadya
8 ¥ = Jakaﬂa Selatan, _
: Kepadatan penduduk lertmagl sekitar "34 jlwafha dl Rolamadya Jakarla Pusal
© dan 129 jiwa/ha di Kotamadya Jakarta Selalan ' '

Roctch Laporae et
Statt AHDAL Proged Pegemtonon rlin Censtd Pabaris
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" b. Sosial Ekonomi

- Daerah studi terdiri dari total 418 kelurahan, 22 kelurahan diantaranya adalah
termasuk kelurzhan kumuh (menurut BPS, !994) dengan luas daerah 2.948 ha
" dan jumlah penduduk 941,682 ] jn\a

@

: Pendﬁduk pada dae:rah iﬁi umuninya bekerja sebagéi nelayan dengan jata-rata .

- penghasilan perhaﬁ antara Rp. 10.000,- - Rp 20.000. Sebagian diantaranya ada L
yané- bekerja sebagai pekerja seperti supir Bis téxi biawh bangunan dan lain-lain,
"dengan rata-rata penghasulan perhan antara Rp. 7. 000 - - Rp. 24.000. Penghasilan
-sebesar itu sangat tidak mencahupr untuk memenuhi Lebu:uhan hrdup keluarga,

: sehmgga tidak ada untuk menabung

'y

Roetch Leporas /i’éfa
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BAB 1V
- RENCANA PENGEMBANGAN

AIR BERSIH JAKARTA

4.1.  IDENTITAS PEMRAKARSA DAN PENYUSUNAN ANDAL -
: ‘4.1;1_. Tdentitas Pemtakarsa

" oa. :NamaPr-oyek | Studi Anakisa I)ampak ngkungan Pmyek

' :Pengcmbanszn Air B°rssh o

b. “Alamat/Tlp Proyek Direktorat Jenderal Cipta Karya Departemen

_ Pekerjaan L"tum

JI. Raden Patah, Kebayoran Baru |
Jakarta Selz:an R

- Perusahaan Daerah Air Bers:h Jakarta
1 Pejomporgan o

Jakar{a

¢.  Nama Pemimpin
Proyek : - Ir.Rachmadi B.S. o

' ' Director General of Human Seu'!emem_sw |
i (Cipta Karya) Ministry ofPubhc Works o 8
- ‘lr H. Syamsul Romli - - :

| Presider: Diector | _
Jakarta Water Supply Enterprice {PAM-

" JAYA)

Rossip Leporse sHlits
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4.1.2. Ideatiias Penyusun Andal

a.  Nama Perusahaan : * PT. Bina Karya (Persero)

Architecs & Consulting Engincers
b, Alamat/Telp, . b D L Panjauan Kavlmg 2 Cawang
| ~ Jakarta 13340 PO Box 4159kt

“Telp. (021) $198445 (Hunting)

¢ Nama Penanggung Jawab : Ir. Herawvati Boersma -

3

~d.  -Anggota Tim Penyusun : - - Ir. Djajin Pfapto' Raharjo |
| - Ir. Hendra A‘nand_a, ME |
- Drs. Tikwat Sudewo

- Drs. Iwan Syahdaya .

~ - Drs. Ishaq Suhaimi, SKM

4.2, MAKSUD DAN TUJUAN-PENGEMBANG}\N AIR BERSIH JAKARTA
4.2.1, Permasainhan .

Saat ini Rencana Induk pelayanan Air Bersih yang telah digariskan dalam
studi Master P!an lerdahulu (1983 - ]985) stidah tidak dapat mengakomodasi
- kebutuhan saat ini.

Hal ini antara lain d:scbabkah oleh: -

" - Meningkatkan standar kebutuhan yang dipengaruhi oleh arus urbanisasi.
- Keterlambatan pembangunan instalasi pengolahan air.

- Keterlambatan penyelesaian saluran baku utama.

Roesch Legoran Aftn
Stedt AHOAL Progeh Pocpentiacyse sl Bovsld fakertd
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Pada sisi hin kebutuhan akan layanan air bersih bagi penduduk Jakana

dirasakan makin mendesak.

Kedua hzl ini menjadi inti permasalahan yang harus dipecahkan dalam

mengantisipasi kesehatan lingkungan dan masyarakat.

- 4.22. Maksud dan Tujuan
|  Mengatasi permasalahan di atas dilakukan studi pengembangan air bersih
melalui Review “Study Master Plant and Feasibility Study for Jakarta Wamr '
Su pply Day e!opmem Pro;ect” '

Adapun r‘r‘.;ks_ud dan tt;jua;n pengembangan air bersih Jakarta adalah :

- \femngkalkan peIayanan air bers:h tidak - saja Domeshk melamkan Juca 8

mdu stal, dan komersial.

- Memgerluas daerah Pnnge Area DKI Ia!\ana sepem Bogor Tangerang, k
Bekasi. S

Dalam studi ini'leiahjuga ditakukan analisa terhadap hal-hal yang digariskan
dalam master plan lersebul Perumusan keguatan pemban gunan yang dicapai
dlpenn<:| sebagai berikut

‘Bagian :Phase I Tahap Il tahun 2005

- Pembangunan treatment plan Buaran 111 kapasitas 5000 Vdik.

Perluasan Pusat disteibusi R6

Pembangunan Pusat distribusi R |

Pembangunan pipa Transmisi dari pusat distribusi R} - R6

Roadreh Laponse Al _
Stade riXDAL Proyek Peaponbacyae rtnn Boastd Paforzd
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Bagian I Phase II Tahap 11 t2hun 1008

- Pembangunan treatment plan Cipayung kapasitas 5000 Vdtk.
- Perluasan Pusat distribust R4 dan RS
. Pembanﬂunan pipa Tran;m:s: dan !featmenl plan Clpayung ke

' Pusat distribusi R4 dan R) :

- 4.2.3. Rencana Pengémbangan Air Bersih Jakarta

' Untuk merumuskan rencana pengembangan Air Bersih yang konsiste.n'da'nl
_"selara:‘; dengan kebutuhén_ sazt ini dan dimasé mendatang, serta. memenuhi
- sasaran yah_g"diinginkan.: Dire!»;torai Jenderal Cipta Karya Departemen
3 Pekerjaan Uﬁwm .télah menUhjuk Nihon Suido Consultants Cb Ltd. Nippon
' Co Ltd. untuk membuatkan perencanaan ‘Master Plan & feassblhty study

pengembangan air bers:h

Menurut studi tersebut sebagai konsep dasar strategi pengembangan air bersih

Jakaria adalah meningkatkan kondisi penyediaan air bersih saat ini dalam hal : -

- = Cakupan pelayanan kestﬁbtlan pelayanan kenyamanan dan kwalitas

pelayanan yang memuaskan

- Meningkatkan sistim kondisi Administrasi dalam hal :

- effisiensi pelayanan.

: Séiénjﬁlnja' koinse"p5dasar ini dikembangkan untuk ='rnern‘pc:ro'k:h parameter
-dasar yang - harus’ dtpe:hat:kan ‘dan lang!\ah Iangkah apa. yang harus
‘dllaksanakan serta’ Iangkah prioritas yang harus dllal\uLan berdasarkan
langkah prioritas tersebut, sena pemmbﬂngan kondisi penduduk dalam kaitan
membutuhkan air saat ini dan dimasa menda(ang, serta kondns1 daerah seperu

potensial sumber air,

- Raercp Lapatas il
Stedt AKDAL Proget Praemticgas rfin Eonatd falaria
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Disamping itu dilakukan juga pengkajian ulang kemajuan-kemajuan yang

dicapai setelah pelaksanaan studi master plan 1985 yang mencakup :

- - Analisa kebutuhan prasarana/sarana air bersih.
- Evaluasn sistem pengelolaan Air Bersih yang dilakukan o[eh PAM Jaya.

- Penyehdnkan terhadap keterlxbatan peran swasta.

Dari hasil di atas yang dlcapal selan;utnya dirumuskan formulasi master plan

pengembanoan air bersih Jakarta hmgga tahun 2009.

- 42.4. Pelaksanaan Pembangupan

Pelaksanaan Pembangunan AJr BETSlh Jakana secara umum d:bagl da!am 5

* (lima) sub rencana kegiatan § yang lerdm dan
1. Perluasan Instalasi Pengelolahan Air Buaran

Perluasan Instalasi Pengelolahan Air Buaran merupakan pengembangan': . :
IPA Buaran yang sudah ada / existing (IPA Buaran I dan !PA Buaran i) . -
yang berkapasntas 5.000 liter / deuk rienjadi berkapasuas IO 000 titer /
' dehk atau bertambah kapasslasnya s—ebesar 5.000 liter / detik,
TPA Buaran Il berlokasi di Jakarta timur.
Sebagai sumber air Buaran HI dlabnl dari sungai Tanim Barat dengan
pengaliran secara gravitasi. ' _ .
Proses pengolahan dlkalegaonkan sebagal pengolahau !engLap yang:

terdiri dan umt proses B o

- Mixing
»  Feoculasi
- Sedimentasi Sistem up flow

- - Filtrasi

Rocsep Lapaas At
Stedt AXDAL Proyed Pecpontacpan rfin Sot fakavia
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Pada saat in pembangunan Buaran HI belum di1.aksanakan, d-irenc'an:akan”
Buaran 11 akan mensupplay air ke | pusat_distribust R1 dan R6 dan

panjang pipa 33,5 Km.
2. Pembangunaﬂ Instalasi Pengolahan Air Cipayung / New East Treatment

. Pembangunan Instalasi Pengolahan Air Cipayung / New I‘ ast Trea(mentf
dibagi dalam 2 (dua) tahap, yauu Tahap { dengan kapas:tas 5.000 liter /.
_ _deh!-. dan Tahap ke !l dengan kapasitas I0.000 liter / detik, dengan fokasi - |
~ +di daerah Cipayun.g Jakarta Selatan déngan lua.s' lokasi +:15 Ha. |

~Sistim pengolahan tefmasuk sistim ‘p.éngol_ahan: fengkap sema 'dengan
-~ sistim pengolahan Buaran III | _ '
| Treatment Plant Clpayung akan mensupply air I\e Pusat dsstnbus; RS dan
Panjang pipa _23,5 Km dan terus ke R4 sepanjang 4 1,5 Km.~

1ad

Perluasan dan Pembangunan Pusat Distribusi

- Pusat distribusi merupakan pusat- penampungan air sementara yang
~terletak pada wilayah pelayanan, sistim ini metupakan konsep baru yang
- dikembangkan - dalam = menjaga - mehgat_uf fluktuasi  air  sebelum

didistribusikan ke konsumen.

‘Seperti yang disebutkan di atas jumlah pusat distribusi yang harus
* diperbaiki dalgm studi ANDAL ini mencakup R1, R4, RS, RS.

Pusat dislribusi RI beradafpadé de_sa: Sukapura ber_benmk reservoir
“dibawah tanah dan p'embz:ang‘una‘nyz‘; saat télah selesai mmun belum

“difungsikan. .

Pusat distribusi R4 terletak di Kebun Jeruk berupa Ground Reservoir
pembangunan sedang dimulai, yakni pada‘_lahap pemasangan tiang

pancang.

Roxsep dupnae plEC
Seadt AHWDAL Progek Progeadapin rfin Bcesi fokarts
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Pusat distiibusi RS berada di Lebak Bulus, berupa Reservoir sebagian
berada di alas permukaan tanah, pembangunannya sudah selesai namun

: belum daﬁmgs:kan

Pusat distribusi R6 bempé menara, dan berada di Kamal Muara. Hingga'

saat ini pembangunannya belum dimutlai.
- Pusat distribusi R akarj mensupply air melalui pipa distiibusi ke zona 3.

. Pusat distnbum R4 dan R6 akan mengahr!\an air me!a!m pipa distribusi Le

w1|ayah zona 1, 4dan 7.

: Pusat distribusi RS akan mend}smbus:kan air ke zona 5, dalam perluasan '

hingga tahun 2006, RS aLan menoahrkan air ke zona 6.
4. Pemasangan Pipa Transmisi Air Baku dan Air Bersih

Kegiatan ini merupakan kegiatan perhasangan' pipa transmisi air baku dari
‘Bendung Bekasi ( Saluran Tarum Basat ) ke IPA Buzran Tl dan IPA
Cipayung, sepanjang '2D,Krjn' dengan diameter pipa ‘1,8 meter, serla
pemasangan Pipa 'Tran'smisi A ‘Bersih déri ke dua IPA tersebut,
sepanjang 73,5 Km dengan diameter antara 1,5 meter sampai dengan 22
meter, dengan total luas tanah yang harus dibebaskan untuk pemasangan
pipa transmisi Air Baku dan Air Bersih sebesar kurang lebih 16,45 Ha
- Saatini pelaLsanaan pembangunan belum d|mula1 _
. D:harapLan dengan adanya Proyek Pengembangan Air Bersuh JaLana ini,
- : kapas:tas maupun daerah area pelayanan akan dapat d:\embangkan dan '
316 Km? menjadi 871 I\m pada izhun 2019 |

Reesep Lagoase AU _
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S.k.

"BABV
"PERKIRAAN DAMPAK

RUANG DAN WAKTU BPAMPAK

= Dampék Lingku’ﬁga'n yang dikaji meliputi sampah y'ang tzlzh terjadi dan akan terjadi

dalam wilayah kerja dan yang wilayah sekilarnya berkepentingan dengan kegiatan ini.

Untuk itu ‘akan dlarahkan pengeman tentang ruang dan waktu dampak yang

: dlgunakan dalam stud: ik

5.1.1. Wilayah Dampak

Wilayah Lerja mempakan w:la)ah Legaatan pen mba_nga'n air bersih yakni

yang mencakup lokasi m!ayah

-« Treatment Plant Buaran HI
*  Treaiment Plant Cipayung |
"« Pusat Distribusi RI, R4, RS, R6

o Jalur Transinsi

Pengkajian dampak yang telah terjadi mehputl wilayah kerja yang sedang
berlangsung saat ini seperh R4 (}-.ebun Jeruk).
Sedangkan untuk mengkay dampak yang akan terjadi, ruang dampak yang

dnanahsrs ada!ah mlayah Lerja yang akan dliaLuL 21 keglatannya

. Rescp Leforse AN
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5.1.2, Kajian Wnklu'D:_lmpak

A. Dampak yang telah terjadi

Pembangunan pusat distribusi R4 sedang berlangsung, maka dalam studi
-.-\x\’DAL'inildiadakan pen'gkajiari Dampak yang telah terjadi, dengan
" memperhatikan faktor externa! yang mempenﬂamhmya sepem Ialu fintas

k kﬂndafaan atau Legralan umum dl seknarnya

; Rentano waktu yang digunakan dalam menaevaluaSI dampak dimulai

sejak perencanaan tahun 1996 hingga saatini.-

. Dampak yang akan terjadi

. L.apan dampak yang akan terjadl ‘mencakup’ dua hal yakm dampak yang

daperk:rakan akan timbul ak:ba& kegiatan yang telah berjalan dan aL:bat_

pengembangan dimasa mendaiann
Dengan demikiandampak yang akan terjadi merupakan akumulasi dari

1. D'ampak Qang telah terjadi akibat _kégiatan yang'sud_ah berjalan dan

akan terus berlangsu'ng Sampai kegiatan pengembangan dilaksanakan.

2. Dampak yang akan timbul akibat kegiatan pengcmbanoan program

mendesak jangka pendek danjangka panjang

Roesch Laponse Il
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~5.1.3. Faktor Eksternal Kegiatan

Perubahan-perubahan lingkungan yang berlangsung disekitar wilayah kerja

pada dasarnya tidak semua bersumber dari kegiatan pengembangan air bersih.

Kegiatan  diluar wilayah kerja = yang - bersamaan dengan kegiatan
- pengembangan air bersih akan memberi d=mpak secara I-.omulahp terhadap

= l|n°kup an:ara lain :

““a, faktor alam : seperti- curah hujan, ‘sungai pasang surut. Komponen
lingkungan i in merupakan faktor alam yang tidak dapal dlkendalskan oleh

o manusia. _ _ ' :
b. Kegiatan operasional Treatment Plant Buaran' I & iI serta lalu lintas yang
melalui jalur pipa transumsi dan pusat distribusi akan ”menpbeﬁkan

pengarih bising.
5.2. © DAMPAK DI WILAYAH KERJA

5.2.1. Dampak secara un um

~Secara umum perklraan dampak dan semua kegiatan dlsajnkan da!am bagan

alir 5.1.

Penoembanﬂan: air bersih- jakarta, mel'ipmi k'egialan 5 'éub' kegiatan yahg
masing- masmg memberi dampak. Dampak yang dmmbulkan dan seuap sub

kegiatan dapal dmambarkan da?am banan ahir 5 2.

Berdasarkan dlaoram a?lr gambar 5.2, dz rnpal» s-*cara umum dari kegiatan

_ yang d:aklbalkan dapat duelaskan sebagal barikut :

Rocech Leporan s
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A. Kegiatan pembangunan Treatmeint Plant
Pada kegiatan ini tercakup juga kegiatan penyadapan air baku.
Al. : Penyadapan air baky
Pada kegiatan periyadapan air'bakd akan berdampak ke:pada_::
a. Pénggeru'san 5adan sungai
Kegiatan pengeringan lokasi kegiatan \aLm umuL pembuataq
coffer dan pekenaan tanah akan nmbu! penggerusan pada sisi
' la_m badan sungai sebagai akibat membesar_nya kecepatan aliran.
5. Bising
‘ Na:knya ungkat keb:smgan ak:bat pemancangan tiang pancang
:dlsekltar lokasi bangunan sadap pada saat pembuaian bangunan
-sadap. D:sampzng itu karena beropera:.anya pompa dan gensét
pada saat operasuonal
c. Konflik Sosia
Tlmbulnya konflik dengan para pemar-.al air lainnya akibat

pemanfaatan sumber aar yang sama pamun dcngan debit air baku

- yang lersed:a terbatas terutama pada musim kemarau.

Rocsch Lapoae Atlnn
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A2, Pembangunan treatmieat plant
Pada kegiatan ini akan berJampak kepada .
a. Konflik Sosiat

;:'E_Timbulnya rasa ketidsk puasan dan kekecewaan terhadap
Proj.fe}:_ Air Bersih yar.g akan dibangun akibat ketidak sepakalan

~‘dalam menentukan besar nilai ganti rugi dalam hal pe'mbebasan.
lahan, Disamping itu tizbul kecémburuan sosial jika masya'rakat.
sekitarnya memperole’ kesempatan untuk bekerja dan adanya

- budaya asing yang tid=X sesuai dengan budaya sekitarnya.
- b. Kerusakan Jalan
" Penggunaan kendarazn pengangkutan - bertonase ‘besar yang
melalui jalan-jalan mznuju tapak proyek akan merusak jalan
kearah treatmeat plant '

¢. Gangguan Lalu Lintas

Pada jalan akses menuju lapak proyek diperkirakan timbul

kemacetan.
d. Kwalitas Udara -

Dengan naiknya kadar debu kareria: pelaksanaan 'k‘ons'truksi IPA,
kwalitas ﬁdar_a akan mznurun, Disamping itu penurunan kwalitas
air dapat terjadi akibat pembuangan lumpur yang terpisahkan

dani proses pengendapah*dan pendudian saringan/filter. -

Rovich Legarac Al
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e. Kebisingan
Tingkat kebisingan disekitar lokasi tapak IPA akan meningkat
_ : - akibat penggunaan ala‘t-allat berat, dan beropérasinyé porpa dan
@ o Cgenset. | - - | /
f. - Pencemaran Lingkungan
Pada-proses: pengolahan dipergunakan bahan-bahan kimia da:n
terlepasnya bahan-bahan  Limia ‘yang - digunakan iri akan
- mencemart sungai terutama pada’ bagian tepi dan hilir lokasi
CIPA. o | |
‘8. Kecemburuan Sosial .
Hal ini jt{:rj'ac'!i terutama pada masyarakat yang bertempa: tinggal
disekila'r;IPA, namuni - tidak termasuk daerah yang dilayani,
seperti masyarakaf yang berdiam diluar 'd_aerah pelayanan
; A3 Pembangunan transmisi dan pusat distribusi
Pada kegiatan ini akan memberikan dampak :
a. Keresahan Masyarakat .
g S - Dalam k'ait_aninya .'.dém_ pembebasan !éhan akan menvzbabkan

: keresahan "dikarenakan ketidak - tahuan masyarakat akzn latar

‘belakang pada saat survey dan indestigasi jalur pipa berl:ngsung, -

| Recrep Leforae Al
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Selanjutaya  kehwaliran atas besarnya nilai ganti rugi- atas
pengalihan hak atas lahan atau sewa sementara yang akan

diberikan menimbulkan keresahan.
b Kebiéingan

Diperkirakan tingkat kebisingan menj2di ....... akibat oleh
- - penggunaan al'atk-alai “ berat . untuk- penggalian  maupun

~ penempatan pipa-pipa berdiameter besar.
¢.. Penurunan Kivalitas Udara

Dalam pemasangan pipa di lokasi jalur transisi R4, RS, R6 akan
mengakibatkan. meninﬁkatnya kadar d:bu yang berasal dari
kegiatan pengga.lan it sendm maup.m tercecer Lemudlan

terhndas oleh kendaraan lalu lintas.
- d. Gangguan Terhadap K'egieitan:Haﬁari

Keglatan manusia sehan har yang berada disekitar ;alangalan _
yang akan dllanaml pipa (ransmls:s:'d:smbus: dan - d:!a!m'
transmisi akan menjadi terganggu ving dlsebab!-.an oleh
terganggunya jatan “keluar masuk. Gangguan - ini  akan

berkembang menjadi kemacetan bagi pemakai jalan.
€. Kemsakan_Sarana_ Umum

Sarana umum \ang damaksudkan dising lemtama jatingan
~ telepon, I|slnk g,as yang berada dibawah tanah akibat penggalian
yang banyak dlseknar_ tokasi jalur pipa yang akan ditanami pipa

fransmisi.

Reesep Lapoae Alla _
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5.2.2. Komponen Fisik Kimia

A. Hklim

" 1. Dampak terhadap suhu udara dan kelembaban udara -

a.

Dampak yang telah terjadi

Perubahan daerah yang térja&i dari kondisi lahan terbuka menjadi
lokasi pengolahan air bersih akibat pengoperasian Buaran [ dan 1§
turut mempengaruhi kondisi iklim di Buaran 111, mengingat lokasi |

yang berdekatan dan menyatu.

Daiém operasi_ohal Buaran [ dan Il pémbahan iklim mikro terjadi

- akibat pengoperasian pompa dan genset, juga pemanfaatan AC

dari gedung/kantor dilokast tersebut. -

Pengoperasian  pompa dan  genset, serta pemanfaatan AC

. meningkatkan suhu diluar gedung karena adanya transfer energi.

- Peningkalan  suhu  udara ini  dapat dirasakan dengan
- membandingkan antara siang hari dimana kegiatan berlangsung

" secara penuh, dengan malam hari yang mana kegiatan malan

menurun,

Peningkatan suhu udara juga’ ;elah terjzdi pada’ pembangunan

“pusal distribusi Rd di areal Kebon Jeruk.

- Kegiatan pemasangan tiang pancahg dengan menggunakan mesin-

‘mesin menjadi timbulnya transfer energi, ©

Rwcsch Lepsnsa AElin
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- B." Kwalitas Udara dan Kebisingan

Kegiatan yang berdampak terhadap kwalitas udara seperti :

}. Konsentrast debu

&l

Dampak yang terjadi

- Kegiatan lalu lintas dalam pemésanaan':iang pancang di pusat R4’

" Kebun Jeruk, menjadikan kadar debu menjadl naix menurut hasil

penyelldukan saat ini.

Kadar debu do!okas: 10 ug/m’. Sel\ahpun demikian angka mi

- masih dlbawah standar baku mutu 02/\1ENI\LHII9SS (260
_ ua/m ).

Berarti konsentrasi debu dari lranspoﬂasi'nanlpakhya tidak tinggi.

Dafmp'ak yang akan tejadi

_'DaIam pennembanaan air - bersih ¢ dlperl\zrakan : penmgkatan

-'konsenlram “debu akan - terjadi pada l.eglalan pcmbangunan

treatment plan, jalur pipa transmisi dan pusat distribusi

dikarenakan lalu lintas kendaraan material,

2. Konsenlrasi gas diudara :_dan_ baﬁ

a.

‘Dampak yang akan teqadi

‘Dampak yang akan terjadi gas energi yang beraumber dan {alu
lintas, kendaraan, operasional treatment plan, dan bau bahan kimia

atau pengolahan lumpur sedimentasi seperti H2S, HA;, SO, Noy,

Rovich Laporas bl
Sende AMDAL Prsgok Pecpombenpec rlis Eorsil fatarea




Pothivrse Dangak

-Anuex-62 -~ 150
V -10

Co, diperkirakan akan menambah kwalitas udara. Persebaran gas
dan bau akan melvas. Terutama pada 1ahap konstruksi ‘sejalan
- dengan gas oleh lalu lintas kendaraan. Dan energi gas akan tetap

berjalan selama operasional treatment plant.

. 3. Kebisingan

- a, Dampak yang tefjédi

- Dampak yang terjadi sumber kebisingan pada areal lokasi pusat
- distribusi R4 adalah kegiatan pemasangan tiang pancang: Dalam
. pemasangan tiang pancang, mesin genset, gerakan dalam alat

- mekanik lain yang menjadikan tingkat kebisingan meningkat.

Saat 1ni kebisingan iercatai 56 dB(A), pada saat kegiata"n tidak
berlangsung Kebisingan menunjukan 50 dB(A). Kedua angka ini
telah melebihi baku mutu. -Keénungkinan frekwensi lalu lintas -

me:m.pgng:aruh‘i halini.
b. Dampak yang akan tefjadi

.D'iperkirakan, tingkat kebisingan akan meningkat pada saat
konstruksi instalasi pengolahan air, dan konstruksi pemasangan
pipa transmisi/distribusi. Méningkat khususnya ini akan terus

' berléngsung pada tahap pengoperasian IPA.
_ 4 ‘Kwalitas air
- Kwalitas air yang akan dikaji meliputi ;

¢ airtanah

* air permukaan (sungai)

_ Kocscp dafsnse ALl
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Diperkirakan karena kegiatan kontruksi IPA dan pemasangan pipa
transisi dan pusat distribusi, menimbulkan lumpur-lumpur yang akan
mcmpehgamhi kwalitas air tanah. Namun dalam hal ini perlu diselidiki

seberapa lama berlangsung pencemaran air tanah dalam hal ini,

Pada pengoperasian 1PA kelak akan timbul limbah lumpur dani hasi!
proses sedimemaéi: lumpur. ini ;selanjutnya akan diolah kenludian:

dibuang ke sungai terdekat. (S. NOWO dan S. Tacum Barat).

Pada proses pengolahan Iumptlr diperkirakan akan mempengaruhi air
tanah;-.jika .bangunanj tersebut tida?: kedapfbocor. f Demikian _juga
terhadap sungai, jika’"eﬂ'xsfen'si lﬁ:atment kecil denngan penoehian
': limbah yang dibuang mennanduno BOD > ‘70 m‘.jl a\an l:mbu!‘

- pencemaran terhadap sungai.
5.2.3. Sosial Ekonemi dan Budaya

Kajle: pcrklraan (erhadap lingkup sosia! eLonom: dan sos:al buda}a dll\ajl .

- kedalam sub komponen sebagal benLut
A. Perlunya bekerja dan berusaha

Kzgiatan pembangunan sarana air bersih jalan akan menghasilkan peluang
“bekerja dan bérusaha pada tahap konstruksi akan memberikan peluang

vrtuk menjadi tenaga buruh,

Bla dlkembangkan lags pada tahap pasca Lonslruksu aLan menambah
" piluang usaha sebagax tenaga perkantoran operator, .
Semua dampak tersebut merupakan dampak positip dan syaral penting

teshadap bekerja dan berusaha,

Rorerep Lepones ri5ln
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" B. Kepadatan lalu lintas
a. Dampak yang akan terjadi
Lokasi jalur tranmisi pusat disiibusi, adalah merupakan jalur latue
& S lintas yang cukup ramai dan dap:: dikatakan sebagai jalur transportasi

- perekonomian.

| Karau pefaksanaan pemasanoan ":pa kelak dlperklrakan akan timbul

gangguan kelancaran Iaiu lintas é:n kemacetan lalu lintas.
-C. Pefsepsi Masyarakat
a. Darﬁpak yang akan terjadi
© Dampak ini mérupakan akemulzasi dampak, karena pengembangan air
e beréih=baik program mendesak, jangka pendek, jangka panjang dan_
~ operasionalnya; Dampak bersxf‘ﬂ' posilip terutama untuk memperoleh
peluang kc:]a
D, Kese!mt:in M:\S)’_ﬂi‘:ik:tt o
a. Dampak yang akan terjadi
-‘P:e!ayanan air bersih. yang merata keseluruh. masyarakat, akan

berdampak positip yakni mem gkatkan Lesehatan masyarakat dan

' samtasa hngkungan

Roceeh Logorae Al
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"E. Sarana dan Prasarana Umum

Kegiatan pemasangan pipa transmisi akan memberikan damipak kepada
jaringan . listrik, telepon dan lain-lain. Jika dalam tidak koordinasi

kerja/rencana terpadu terha.dap pengelolaan sarana tersebul.
" F. Prakiraan Dampak: -

" Hidrologi
Dan sekian banyak kegla!an yang akan dilakukan di dalam Pro_yek_.'
: Pengembanﬂan Alr Bers:h Jakarta yang dlperklrakan berpotensi
-menimbutkan damp‘*' terhadap komponen hidrologi yaitu pembanounan
intake pada Bekasi Pump Stasion, serta. pembangunan Plpa Transnusu
menuju lokasi IPA Clpa}uno Dampak yang lerjad| merupakan dampak
Iangsung terhadap kelancaran aliran- air pada kanal Kali Malang serta
| dampak’ turunan - _d_an pemirunan kuahtas- air berupa. peningkatan’
Kandungan kandungan éir pada badan air. Proses hidfologi'_sungéi akan
mengendapkan sedimen pada lokasi-lokasi tertentu. Namun sedimentasi
'tersebu! tidak berlangsung lama dan akan tercuci keluar terbawa oleh
aliran air. Keadaan ini dapat merubah debit aliran serta kelancaran ahran
air. Dampak ini 2kan darasakan terutama - pada “masa konstruksn-"-
sedangkan pada masa operass dampak langsung yang akan dirasakan
adalah adanya penurunan debit aliran pada badan air terutama pada bagian
hilir kedua Intake yang direncanakan, dan sebaliknya untuk mementihi
kebutethan air baku bagi kedua IPA yang dnrencanakan maka Jumlah
aliran air pada I\ah Malang zkan bertambah debltnya sekitar 20 000 fiter .
per del:k yang secdra Iangsung akan berpengamh Lepada tinggi
: pcrmukaan air . kali Malana di baman huty. kedua' intake yang
' dlrencanakan dan '\1Iayah yang terkena pengamh akibat perubahan debit
aliran tersebut mencakup daerah yang luas dan memanjang sepanjang kah:

Malang sampai ke sumbernya di bendungan Jatituhur.

Rresch Leporse pltln
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Namun kondisi kali Malang memang direncanakan:(fapa! mcnduku_n_g -
penambahan debit aliran yang direncanakan, bdisamping dengan semakin
mencuitnya dacrah irigasi yang dilayani oleh kanal Tarum Barat tersebut,
dimana diseluruh Indonesia diperkirakan mencapai $0. €00 Ha per tahun,
terutama terjadi di Putau Jawa,

Melihat pengarub tersebut, dampakiyang terjadi bersif2t negatif penting. -
 Fisiografi dan Geologi
a." Dampak Fistoarafi

Dampak terhadap komponen : fisiografi, terutama akan sanga; -
“dirasakan padﬁ masa konstruksi berlangsung terutzma pada kegiatan |
':p'e.nvn‘alia'n.- pipa traﬁsmfsi air baku, kdlém koiam’ kedua‘ .IPA yang
'dlrencanakan serta‘ pekerjaan oallan Iamnya yang berkanan dengan
Proyek Penrrembangan Air Bersih Jakarta yang diréncanakan. Galian-
gallan tersebut akan membah l\OﬂdlSl bentang alam, ba:k pada tapak
: proyek maupun areal seL:tarnya yang dmunakm scbagai tempat-
tempat penimbunan sementara maupun’ permanen. Namun Perubahan
: bentanﬂ alam tersebut akan berlangsung dalam waktu yang relauf
‘ smnkat terulama pada masa konstruksi, kecuali di kedua lokasi 1PA
yang direncanakan, dimana daerah yang saat ini merupakan. areal
daralan yang relatif datar akan menjadi bak/kolam-kolam yang
dibutuhkan oleh kedua IPA yang direncanakan. Melihat pengaruh
tersebut, dampak yang ter}ad: lerhadap komponen Fistografi bersifat

_neoatlfndak penlmg
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b. Dampak Geologi

Dampak terhadap komponen geologi akan dapat terjadi pada masa
konstruksi, terutama pada kestabilan lereng pada dinding-dinding
badan galian, diantaranya galian pipa transmisi air baku dan air olzhan
dan galian kolam-kolam pada kedua IPA yang direncanakan, Secara -
~ teknis untuk nienéegah longsoran tanah pada badan-badan galian telah
':'d.apat ditanggulangi dengan baik, sehingga dilihat ‘dari pengaruh
‘ .térsébut_ diatas. Sebagian besar dacsah cekungan Jakarta merupakan
endapan batuan sedimen dan tidak terfihat adanya kondisi 'ge'bl_dgi _
pénting yang dijumpat di wilaﬁah proyek, sehingga dilihat dari kondisi
- yang a'da,'d.ampak_ lerh_'ada_p:komponen Geologi bersffat__negatif‘ tidak

penting.

Risezeh Leforae U0
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61

BAB VI
EVALUASI DAMPAK PENTING

"ISU UTAMA LINGKUNGAN

fBerdasarkan hasit Kajian Pendaﬁuluan,' analisa data lapangan maka dapat disebutkan

ada 7 pokok isu lingkungan yang teridentifikasi yang menjadi permasalahan utama

"pada kegiatan Pengembangan Jarinigan Air Bersih.

Isu lingkungan tersebut adatah :

1. 'Masafah kwalitas badan alr di seknar mlayah kegiatan penoembangan air bers:h :
jakarta, balk yano menyanakul bersifal f'sak kimiia maupun bno.ogl
2. Masalah pencemaran udara (temlama debu) chnsmgan vang timbul akibat
keégiatan operas:onal IPA dan konsteuksi IPA dan perasangan pipa tranmisi dan o
~ pusat distribusi, f ' : S
3. Masalah terlepasnya bahan’ l.imra yang d;gunakan da!am proses pengolahan__
 sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan. o
4. Masalah gangguan lalu tintas, dan Lemsakanjalan pada saat Legtatan pelaksanaan
'pembangunan berjalan, _ i
5. Masalah energl dan kestabllan lereng di sungai.

6. Masalah penanganan hmpah lumpur hasil pengendapan di laut proses sednmenlas:

7. .Masalah sosial bempa budaya peluang Lerja dan kesempatan Larja dengan adanya‘ |

Operasronal IPA kelak.

Isu utama Iingkungan: tersebut akan dibahas pada e\;raldasi’dampak penting berikut

i

Raeieh Lapoae AL
Stadt IHDAL Progek Peepenbiepee Ay Borntd Paksrta
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6.2.

EVALUASI DAMPAK PENTING

Perubahan komponen lingkungan  disekitar  wilayah kerja.  pembangunan

sarana/prasarana air bersih dalam rangka pengembangan air bersih jakarta, iidak

‘selalu merupakan akibat dari kegiatan itu sendiri, mé!ainkaﬁ jugé dari faktor external:
~ seperti pengoperasian IPA Buaran I dan I yang be"rlangsung;dii sekitar Buaran I1] dan

' lalu Iintas di sisi jalur pipa transmisi dan pusat distribusi.

* Hal ini merupakan dampak bersifat komulatif Dampak komulatif ini nyata di jumpai

~ pada komponen kwalitas kebisingan.

Kegiatan pembanﬂunan tarana/prasarana air bersm yang bertahap. yal».m Jangka :

E pendek, menengah dan panjang menjadlkan dampak yang terjadi akan memngkaikan :

dari segi intensilas, luas persebaran dan dampak berlangsung.

Pada hakekatnya per‘ilbahén' lingkungan'{idak'a‘dafyang berdiri sendiri, tetapi
pérubahan Csuaty komponen akan membawa akibat fanjutan pada komponen

lingkungan Iainn}'a. Hubungan sebab akibat'digambérkan pada pola aliran dampak.

'Unluk gambaran sepe:lunya karaktensuk atau sifat pentma hngkunnan yang telah

maupun yang akan lC’l]adE ds!enﬂkapl dengan matnL evaluaSI dampak penting.

6.2.1. Kecenderungan dampak penlinggyang terjadi

: Be'rda’sarkah matrik 'térlihaiiah’ keceddemngan démpak yang terjadi
' -.'mempakan dampak yang bervanam dari Lurang penlmg sampax denean
~ penting dan bersifat negatup ' s
1. Kebisingan o _
Kwalitas udara merupakan Lomponen Imgkungan yang aLan terkena
dampak. Komponen kwalitas udara dlpengaruhl o!eh keglatan

pembangunan sarana air bersih dalam hal

Roascp Leparae Al
Stedt ARDAL Porgok Peagembanyak in s fabsrta
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* - pekerjaan persiapan seperti pembangunan pengoperasian base camp,
pembukaan dan pembersihan lahan serta pembuatan jalan

* konstruksi IPA yakni pada pembuatan unit-unit bangunan pengolahan,
-rumah pompa dan bangunan pelengkap lainnya.

+ konstruksi pipa transmisi/distribusi yakni pemasangan plpa dan : @
bangunan pusat distribusi. a

. :pgngoperasian IPA,.yakni pada pengoperasian pompa dan genset. _ |

_Dnunjang oleh operas‘onal IPA Buaran | dan'lI yang letaknya cukup' '
: berdekatan dengan Buzran I, maka dampak Leb:smnan ini merupakan

dampak neoal:fpentmo pada lokasi tersebul

" Sebagai dampak’ ?anjulan yano- mungkin'di!imbulka'n ter'ganggunya
-Lelentraman masyarabt d:sekmr IoLas: terutama pekerja (opefaior) di -

\wlayah kegiatan.

2. Penurunan kwalitas udara

- Dampak penumnan kwalitas udara terjadi pada ;

e 'keg|atan perstapan pelaksaman pekerjaan yakm pada pembangunan _
camp dan pembukzaan dan pembersnhan fahan serta pembuatan jalan_
masuk o ' o

¢+ kegiatan konstruksi [PA, pada saat pembuatan unit untuk b’aﬁgu’nan
pengolahad
. Legiatan konstruksi pzpa transnuslfd:smbum yal-.m pada pemasangan'

; p:pa dan bangunan disteibusi.

| “Dampak ini akan berlangsung terus selama kegiatan tersebut berlangsung,
- dan yang terkena dampak in terutama pekerja-pekerja yang berada di

| lokasi,‘: sedé lingkungar/penduduk yang berada di sekitarnya.

Rioerch Lefora rttla
Stadt WHDAL Progel Peagenbaapee s Boasil falbasts
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Meskipun adanya debu di udara akan berpe‘ngamh jelek terhadap
“kesehatan manusia terutama saluran pernafasan bervariasan dari kurang |
penting sampai dengan penting, karena dampak negatif ini dapat ditangani

dengan penyinaran secara kontinu di areal wilayah kerja. -

e

Kwalitas badan air

Pada phase ' persiapan -pékak$anaan pekefjaan khususnya  dalam
- pembangunan Base Capm,’ limbah yang dibuang oleh parz pekerja dan
limbah oIllmmyak yang tercecer akan member: pengaruh Eepada‘

'penurunan kwalitas badan air.

Hal ini Juoa Remunnkman terjadi pada saat’ pennoperaSIan IPA, dimana
- akibat. pembuangan Iumpur yang terpasahkan pada prose> penoendapan L

~ dan pencucian saringan/filter.

: Dampak ini terjadi di hitirltokasi IPA Dampak Ianjutan vang mungkin
- ditimbulkan adalah : o

. terganggunya keg:atan lain dihlllr lokam lPA

. terjadmya sedimentasi badan acrf:.unga: - _

S Vtergan‘,gunya keseha!an masyaral.at yang berdaam dihilir tapak proyek

+ e menurunnya nilai csteuha setempat '

Penurunan kwalitas badan “air, dapat dikategorikan ‘sebagai dampak
‘penting negatlf‘ yang akan menjadi lebih pemmg sejafan dergan Rontlmras

pengoperas:an iPA
4. Gangguan lalu lintas
Jalan pemasangan pipa transmisi merupakan jalan falu lintas yang cukup

ramai dikarenakan merupakan jalan transportasi perekonomian. Demikian

juga jalan menuju lokasi IPA.

Rovsch Lopucs Albin
Soctt AHLAL Progek Peejeilaapae rfn Bodd fabarsa
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6.2

- dan peningkatan aliran air sungai.

Pada pamasangan pipa dan pembuatan bangunan pusat distribusi, kegiatan
ini akan menimbulkan kemacetan/gangguan terhadap kelancaran lalu lintas

dan gangguan bagi pemakai jalan.

0 SeXalipun dampék' ini hanya terjadi pada saat kegiatan konstruksi

beriangsung ‘namun  kefanjutan  dampak berupa gangguan - terhadap

 kegiatan masyarakat akan menjadi_kan'dampak niegatif ini cukup penting.

EVALUAS] DA'\IPA[\

MIDROLOGI

Dampak l'er_hédap komponen lingkungan hidrofogi yaitu térhadap kelancaran

" Bila dlevaluaSI berdasarkan Sural !\epulusan I\epala BAPEDAL a’o 056 -

tahun 1994, maka akan d:peroleh sebanat benLut

¢ Dani segi juﬁﬂah manusfa: yang lerken‘a‘dampak Dampak tergolong
- penting, karena penduduk pengguna air pada hulu sungal akan terkena
dampak ﬂukluas: air sungai, sedangan pada hilir sungai akan terkena

- pengaruh pendangkalan akibat sedimentasi. -

e Dar ségi luas wilayah terke‘n'a dampak Dampak lcrgolong p»ntmg,' L

~karena akan berpennaruh sepanjang a!nran sunga: '

"o Dari ségi fam_ar.xya dampak berlangsung: Dampak tergolong tidak penting,

karena  hanya terjadi pada tahap konstruksi.

Rewsep Lapmae Atin
Stadt AIHOAL Proged Peagenlonpee Ain oasth fabsria
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+  Dan segi intensitas dampak : Dampak lergolong tidak pénting,' karena

kenaikan muka air sungai tidak terlalu besar.

¢ Dan segi banyaknya :k‘omponen‘yang‘ terkena dampak : Dampak
| tergolong  tidak penting, karena hanya memberikan danipak lanjutan

 terhadap komponen lingkurean biota air.

+ Dar segi koniula_lif‘ dampak : Dampak t_i;dak penting, karena ﬂuktdasi'_air

sungai hanya terjadi pada rmasa konstruksi,

' Dari segi berbalik atau tidak b’erbalik_dampak . Dampak tergolong tidak
penting, karena sedimentasi dapat diperbaiki kondisinya melalui intervensi

 manusia.

Dari hasit evalusai, terlibat bahwa dampak kegiatan pada tahap konstruksi

_ ierh_adap ko'r_nponen':hi_droIOgi digolongkan tidak pe'nting.

Rrwsep Leporag A
Stedi AHDHL Prrgek Focjentacpan rin ol fehnnea
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BAB .V.”
PENDEKATAN PENGELOLAAN DAN
PEMANTAUAN LINGKUNGAN

7.1. ‘PENDEKATAN PENGELOLAAN'LINGKUNGAN
L Pendekatan Sistem

Pengelolaan Iing_kungan'-diarl'ikan'dengan pe'n'ge!oiaan iin't-kunoan hidup yang
- merupakan upaya' 'lerpadu' “dalam 'pemanf’aatan penataan ;Seme!iharan
pengawasan pengendalian, pemuhhan dan pengembangan lmgkungan hidup -

dalam pengelo!aan lingkungan, komp_onen utama adalah kegiatan dan dampak,

.Pada pendekatan snsum pengelolaan hngkunﬂan hadup akan ‘dilandasi olch
huounvan snsllmauk antara baku mutu energi dan baku mutu emblem Baku mutu
energi dlgunakan untuk menga!ur/menekan pencemaran mlmmum sedangkan
:baku muty - ambient dlgunakan untuk pencrendahan Dengan menanamkan
pengertian dasar. Imgkungan h:dup mencermmkan p-engeman sistem maka
pendekatan  sistem duIaksanakan pada sehap lahapan dalam pengelolaan

lingkungan.

T b

Pendekatan teknologi

%‘ o o : 5 Berdasarkan Lomponen utama adalah Rematan dan dampak maka pendekatan
| | tekriologi didasarkan atas dua prinsip. : , |
-a,; Menekan pencemaran yang tecjadi ;Sada sumbernya dengan melakukan :
+ mengolah zat pencemar sebelum dibuang atau mencemari lmg!-:ungan
» inovasi teknologi schingga ma!enal pencemaran yang keluar dari sumbes

kegiatan menjadi minimal

Rocich Lagoree A0
Stedt AMOAL Proyel Pecyradiaan An Borstd Jabects
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¢ ‘cara yang dapat ditempuh dalam hal ini adalah mengatur dan memperbziiki

lingkungan didaerah yang sudah tercemar.

Cara ini sesuai diterapkan untuk aspek lingkungan bictik dan abiotik.
Sedangkan aspek kultural, pendekatan: teknologi perlu memperhatikan .

keaktifan teknologi masyarakat sétenlpe;t.: '

b Mengatur dan memperbalh unsur itnOkunoan yang menurun kwalitasnya atau

‘msak karena pencemaran yang datlmbu1kan oleh keg}atan
3 Pendekatan ekonomi

" Da!am pendekatan ekonomi pada penge!oiaan lingkungan berkaatan dengan pajal.

: dan subsidi - untuk mendorong penlaku ekonoml swasta dalam rangka'_

_ memperbaiki kwalitas !mcrkungan serta peraturan dan pe?arangan berdasarkan_ ' 8
Lewenangan pemenmah untuk membatasu hak milik swasta sehubungan dengan B

: pemanfaatan lanﬁh alr dan udara serta sumber daya !mgkungan yang lain.

. Jika tmgkat pencemaran Imnkungan yarwr duzmkan lebih Ionggar maxa blaya
sosial margmal linggi, sedangkan manfaat sosnal marganal rendah
'Seba!:knya jika tingkat pencemaran ketat, maka manfaat sosml margmal ungg:
.tetapl biaya sosi2l marginal rendah. Titik optimum adalah titik perpotongan dua
garis manfaat sosial dan baaya sosm! yang ditentukan berdasarkan baku mutu

lmgkungan yano sudah syah

Jika be!um ada baku mulu hngkunnan rnungkm dapat dlcapal dengau knlerla du!u e @

baru slandan

Roceep Laposae iltlen
Seedt AIHDAL Proyek Peagenbenpae ric Covsid faksnta
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4. Pendek#tan Institusi

Cara-cara institusional untuk mengembangkan sistim pengelolaan lingkungan
lcrpadu adalah :

. pengembangan kerja sama antar instansi |

s pengembangan peraturan pemndang-undangan
o pengembangan pengawasan R

* pengembangan kerja sama antara negara |
Dalam pendekatan institusional dlpemmbangkan ;uga aspek- aspek dalam
s pendekatan (ET\HOngI dan ekonomis sehmgga Le!en\antan pendekatan tekno!og;
ekonomls institutional menjadl tampak nyata. '
7.2, PENDEKATAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN
1. 'Pendekatan dimensi ruang

: Dalam cara ini pemantauan berbaga: dampak Imgkungan terutama dampak

negalip dliaksanakan pada tempa! yano tepat.
- 2. Pendckatan dimensi waktu

Untuk melaksanakan suatu pemantavan yéng sifatnya dinamis, tidak tetap maka

pemanfau#n perlu dilaksanakan dengan me'mpe“rtimbangkan waktu. Lingkungan

‘ o merupakait sﬁalu .man'g yéné sejatan isinya berubah dan" waktu - ke waktu
g . t . 'sehmgga memmbulkan dampak terhadap. hngkunoan juga, ‘akan berubah: oleh

karenanya dlmensa waktu harus dnpemmbangkan dalam pemantauan lmgkungan

© 3. Pendekatan asas terpadu

Rocsch Lafsae sl
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Keterpaduan yang dimaksud disini adalah untuk mengembangkaa dan
menggulangi dampak negatip. Oleh karena itu diperlukan keterpaduza atau
perencanazan, pelaksanaan monitoring dan evaluasi, melalui pembagian tugas antar

instansi terkait.

7.3, ARATIAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

- 1. Untuk menanggulangi akibat kebisingan dapat dilakukan pengaturan waktu
pelaksanaan pekerjaan dan pe‘mberi'an= informasi pada saat pembangunan intake

~ dan pembuatan unit-unit bangunan pengolzhan air, pusat distribusi.

' SeIanjutnya pada penaoperasmn penyadapan air baLu dan iPA penanggulangan
" kebnsmgan dilakukan upaya :
- pemilihan lokasi sejauvh mungkin daerzh yang peka
. bangﬁnan rumah pOmpa!gehsel yang ke__d_ab suara

¢ pemeliharaan peralatan agar selalu dalam kondisi unik

2. Untuk m’erigurangi debu pada bhase pénibangljnah be‘ngbpe'rasi'an base c'amp, |
pembukaan dan pembersihan lahan serta pembuatan ;alan masuk dan pen'buatan
unit  bangunan pengo!ahan air, pusal distribusi : dan pemasangan p:pa dan
pembuatan saluran maka ditakukan hal-hal sebagai berikut : ‘ |
* pengaturan pelaksanaan pekerjaan
'+ penyiraman secara berkala

¢ pengaturan timbunan hama

3, Untuk:n}e:langgu!angf pedcemaran badan air per_mukaa_n akibat :kegiglén-ke‘gia!ao .
. 'pembah_gunan' pengoperasién base <::amp=: | '
e ‘pene'm.patan WC umum |
B 'penen{patan tong sampah
. penyiapan tempat khusus untuk pen'yimpanan drum

"« buang sisa ol/minyak ke sookpit atau didaur ufang

Reereg Laparre Afln
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Kegiatan pembukaan dan pembersthan lahan dz2a pembuatan jé!an masuk & .'
» pengaturan drainase yang baik
» penempatan tanggul penahan lumpur

» pengaluran pemotongan pohon

- Kegiatan pengoperasian :

¢ penanganan lumpur yang dmmbulkan IPA

© peningkatan kemampuan operasi temtan*' dalam bagtan penylmpanan dan

pengmnaan bahan kimia keadaan darurat

Untuk menoatasr kemacetan Ialu lintas pada saat mobxlbasn alat matenal dan

' : tenaaa kerja datam phasv persiapan dilakukan %al sebagai berikut :

. :denllf' kasn mte dan waktu terbaik

. pengaturan lalu lintas -

¢« koordinasi dengan DLLAJR dan Polantas _

'Setanjulnya mengurangt gangguan falu limas pada pemasanﬂan pipa dan

pembuatan saluran, dalakukan
» pengaturan arus lalu fintas -
o pelaksanaan pekéﬁaan secara bertahap

» - pemasangan rambu-rambu

~ o koordinasi dengan kepolisian dan DLLAJR

Untuk mencegah tlmbulnya kemsakan pada sarana umum (listrik, telepon dll)

o maka difakukan :

pe 1denhﬁkasn awa!: ‘

» * pemberian informasi

RKaeseh Leforae bl
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7.4.  ARAHAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN

I. Pemantauan kebisingan yang berasal dari :
+ kegiatan pemasangan tiang pancang

» - pembuatan unit bangunan pengolahan air

dilakukan dengan méngamati, menelaah sikap persebsi masyarakat. |
'Sedlar.lgkari kebisingan yang disebabkan oleh pengoperasian IPA khususnyé
- pengoperasian .pompei dan genset, peman!auan lingkungan 'dapét dilakukan
de:ngan mengamali : |

» tingkat kebisingan

‘o - sikap persepsi masyarakat

2. ‘Pemantauan kwailtas udara (debu) pada Leglatan Legxatan/pennoneras:an base,'
camp dan gudang : ' '
¢ pembuatan unit- umt pengo!ahan

* pemasangan pipa transist

dapat dilakukan dengan mengamati :
« - kondisi udara

¢ sikap dén'p'crsep'si masya}akat

3. Dampak pencemaran badan air 'sepertif pi_er_lurunan kwalitas air, dalam kegiatan
pembangunan base camp dapat dipantau dengan cara mengamali ; '
- e kondisi badan air | . : |
. pemanf‘aatan dan pemehharaan f‘asﬂuas sanitasi

] kebersman lokasr

-Sedajngkan'untukf kegiatan pembukaan dan pembersihan lahan dapat dipantau.
dengan mengamati : ' :
o limpasan air hujan yang melalui fokasi

» kondisi badan air

Rocsch Laporsas rlllee
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Pada kegiatan pengoperasian IPA khususnya penurunan proses pengendapan dan
pencucian filter. Dampak ini dapat dipantau dengan cara mengamati |
o kwalitas kinega peratatan '

¢ pengawasan operator

“Untuk memantau dampak lalu lintas, maka diamati tingkat kalancaran alu lintas.
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